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KATA PENGANTAR 


Segala puji hanya milik Allah swt. Shalawat dan salam 
semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad saw., 
berikut keluarga, para sahabat, serta semua pengikutnya 
hingga akhir zaman. Tidak ada nikmat yang paling besar 
kecuali nikmat iman kepada Allah dan rasul-Nya, serta 
istigamah di jalan-Nya, istigamah dalam mengikuti sunnah- 
sunnah nabi-Nya. 


Al-Our'an adalah mukjizat yang abadi, yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. sebagai petunjuk 
bagi umat manusia serta pembeda antara yang hagg dan 
yang bidthil. Ia adalah mukjizat terbesar yang diturunkan 
oleh Allah kepada nabi-Nya. Salah satu bukti kemukjizatan 
tersebut di antaranya adalah bahwa hingga kini, ia selalu 
menjadi bahan pembahasan yang menarik, bahkan sangat 
dibutuhkan demi mengungkap petunjuk demi petunjuk 
yang dikandungnya. Al-Our'an terus-menerus dibaca dan 
dikaji. Buku-buku yang membahas tentang al-Our'an dari 
berbagai sisi selalu bermunculan, menunjukkan bahwa apa 
yang bisa digali dari al-Gur'an itu tidak pernah ada 
habisnya. 


Di antara pembahasan yang hingga kini tetap ramai 
dibicarakan adalah tentang turunnya ia dengan sab 'ah ahruf 
atau tujuh huruf. Di dalam kitab-kitab “ulum al-Our'an, 
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pembahasan ini selalu muncul. Tentu saja hal itu 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang sab 'ah ahruf ini 
sangat penting bagi kita, ditambah dengan banyaknya 
hadits yang bertebaran yang secara jelas menyebutkan 
sab 'ah ahruf tersebut. 


Namun, memaknai sab'ah ahruf bukanlah sesuatu 
yang mudah. Sebagian ulama bahkan menghindari 
pembahasan ini karena kerumitannya, karena memang Nabi 
saw. sendiri tidak memberikan penjelasan tentang apa 
maksud tujuh huruf tersebut. Tidak heran jika kemudian 
beberapa keterangan menyebutkan bahwa ada sekitar 40 
pendapat yang berbeda-beda dari para ulama tentang makna 
di baliknya. Apa saja pendapat-pendapat mereka berkaitan 
dengan makna sab 'ah ahruf? Maka dalam buku ini, penulis 
mencoba memaparkannya satu persatu dengan harapan 
semoga ia dapat menambah wawasan pembaca seputar al- 
Our'an. 


Semoga bermanfaat. 


Sukabumi, 27 Desember 2021 


Penulis 
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Kajian terhadap al-Our' an sebagai sumber ajaran Islam 
yang pertama telah mendorong munculnya berbagai 
disiplin ilmu dalam ruang lingkup “ulium al-Our 'an. Seiring 
dengan berlajunya zaman, ilmu-ilmu tersebut juga 
berkembang dalam menjawab berbagai persoalan yang 
muncul. Di antara kajian yang sangat penting dalam “ulim 
al-Our'an adalah kajian tentang sab'ah ahruf yang 
dengannya al-Our'an diturunkan. 


Diketahui bahwa bangsa Arab merupakan suatu 
komunitas yang terdiri dari berbagai suku, dan setiap suku 
mempunyai dialek (lahjah) yang berbeda dengan suku-suku 
lainnya. Perbedaan dialek ini tentu saja sesuai dengan letak 
letak dan budaya dari masing-masing suku. Tetapi, mereka 
menjadikan bahasa Ouraisy sebagai bahasa bersama dalam 
berkomunikasi, berniaga, mengunjungi Ka'bah dan 
melakukan berbagai bentuk interaksi sesama mereka. 


Allah swt. menurunkan al-Gur'an dengan bahasa yang 
mudah dipahami oleh seluruh orang Arab dengan maksud 
untuk mempermudah mereka dalam memahami al-Our'an. 
Ia adalah mukjizat terbesar yang diberikan kepada Nabi 
saw. yang tidak tertandingi. Bangsa Arab yang ahli dalam 
bahasa dan sastra secara khusus, atau bangsa Arab secara 
umum, bahkan diberi tantangan untuk mendatangkan 
seperti al-Gur'an, sampai waktu yang tidak dibatasi, baik 
sepuluh surah, satu surah, bahkan satu ayat saja. Namun, 
tidak satupun di antara mereka yang mampu mendatangkan 
yang semisal dengan al-Our'an ini. 
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Al-Our'an yang diturunkan sebagai bukti kebenaran 
Nabi Muhammad saw. dan sebagai petunjuk bagi umat 
manusia itu memiliki banyak keistimewaan. Di antara 
keistimewaan tersebut misalnya susunan bahasanya yang 
unik dan mempesona, mengandung makna-makna yang 
dapat dipahami oleh siapa pun yang memahami bahasanya, 
walaupun diakui bahwa tingkat pemahaman mereka 
berbeda-beda yang disebabkan oleh beragam faktor. 
Termasuk dalam hal ini adalah bahwa ia juga diturunkan 
dengan sab 'ah ahruf (tujuh huruf). 


Pada periode Makkah, sebenarnya para sahabat tidak 
menemukan kesulitan yang berarti dalam membaca al- 
Our'an.! Al-Gur'an yang datang dengan gaya bahasa dan 
sastra yang tinggi itu mampu memikat hati para pemuka 
Arab, hingga di antara mereka ada yang mengatakan bahwa 
al-Ouran adalah sihir, sebab ketidakmampuan mereka 
membuat suatu tandingan terhadapnya. Dari sinilah 
kemudian dapat diketahui bahwa tidak ditemukan masalah 
yang berarti terhadap teks-teks al-Gur'an pada periode 
Makkah. Di antara para ulama menjelaskan bahwa pada 
mulanya, al-Gur'an turun dalam bahasa Ouraisy, sebab 
Ouraisy adalah kaumnya Nabi saw., dan para rasul tidaklah 
diutus melainkan dengan bahasa kaumnya agar pesan-pesan 


1 'Abdushshabir Syahin, Tarikh al-Gur'an (Nahdhah Mishr, 2007), hlm. 
77. 
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dari Allah bisa mereka pahami dengan baik, sebagaimana 
firman-Nya:” 


Si ag - G n pa Am 
PN NG AN IG ON 333 Ja Al Lg 


- 


“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan 
dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi 
penjelasan kepada mereka...” (OS. Ibrahim (14|: 4) 
Demikian halnya juga yang bisa dipahami dari hadits Nabi 
saw. tentang turunnya al-OGur'an dalam bahasa Ouraisy, 


yaitu di awal-awal turunnya al-9ur'an. 


Kemudian, ketika Rasulullah saw. serta para 
sahabatnya hijrah ke Madinah, situasi dan kondisi sudah 
berbeda jauh dengan apa yang ada di Makkah. Banyak 
orang berbondong-bondong masuk Islam dari berbagai 
kalangan, di antara mereka ada yang sudah lanjut usia dan 
tidak mengerti baca tulis sehingga mendapatkan kesulitan 
dalam pengucapan al-OGur'an. Dari beberapa fenomena 
tersebut, maka kemudian muncullah perbedaan-perbedaan 
dalam membaca al-Gur'an yang sebelumnya hal itu tidak 
terjadi pada periode Makkah." 


2 Haidar Muhammad Sulaiman, "al-Ahruf as-Sab'ah wa 'Alagatuha bi 
al-Lahajat wa al-Oira'at al-Our'aniyah,” Majallah Kulliyyah Ushal ad-Din 
Jami'ah Umm Darmin al-Islamiyah 8 (2011): hlm. 138. 

3 Abi al-Fadhl Ahmad ibn 'Alf ibn Hajar Al-'Asgalani, Fath al-Bart Syarh 
Shahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1379), juz 9, hlm. 9. 

4 Syahin, Tarikh al-Gur'an, hlm. 78. 
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Dari banyaknya umat Islam yang kesulitan membaca 
al-Our'an dengan dialek yang berbeda dengan dialek 
mereka, Nabi saw. memohon kepada Allah agar diberi 
keringanan untuk umatnya dalam membaca al-Our'an. Lalu 
permohonannya itu dijawab oleh Allah dengan sab'ah 
ahruf yang dengannya al-Our'an bisa dibaca.” 


Secara garis besar, penurunan al-Our' an dengan sab 'ah 
ahruf adalah sebagai bentuk keringanan yang diberikan 
dalam membaca al-Our'an, sekaligus sebagai rahmat dari 
Allah swt. untuk umat ini." Allah swt. berfirman: 


» 2 € 2 - 
"3 72 3 5 WAS 3 Ag 
dvp 
(wp DA Ga H3 to) ran Aa 
- - 


“Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-Our'an untuk 
peringatan, maka adakah orang yang mau mengambil 
pelajaran?” (OS. Al-Gamar (541: 17) 

Bisa dibacanya ia lebih dari satu huruf adalah untuk 
memberikan kemudahan kepada umat Islam dalam 
membaca kitab sucinya, sehingga mereka tidak merasa 
dibebani oleh bacaan-bacaan yang sukar dilafalkan. 


5 Sya'ban Muhammad Isma'il, al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Oird'at wa Ma 
Utstra Haulahd min Syubuhat (Maktabah al-Malik Fahd al-Wathaniyah, 2001), 
hlm. 8. 

6 Sulaiman, “al-Ahruf as-Sab'ah wa 'Alagatuha bi al-Lahajat wa al- 
Oira'at al-Our'aniyah,” hlm. 141. 


Makna Sab'ah Ahruf 2 


Walaupun sesungguhnya hadits tentang sab 'ah ahruf 
ini dinilai mutawdtir,' disaksikan banyak sahabat atas 
kebenarannya, tetapi tentang apa yang dimaksud dengan 
sab'ah ahruf yang disebutkan di dalamnya masih 
diperdebatkan. Menurut as-Suyithi (w. 911 H), hadits- 
hadits yang berkenaan dengan turunnya al-OGur'an dengan 
tujuh huruf diriwayatkan dari 21 orang sahabat dan ada 
sekitar 40 pendapat yang telah dikemukakan oleh para 
ulama. Perbedaan-perbedaan tersebut memberikan 
gambaran kepada kita bahwa alangkah sulitnya 
pembahasan sab 'ah ahruf ini. 


7 Isma'il, al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Oird'at wa Ma Utsira Haulahd min 
Syubuhat, hlm. 13. 

8 Jalaluddin 'Abdurrahman ibn Abi Bakr As-Suyithi, al-Itgan ft 'Ulam al- 
Our'an (al-Hai'ah al-Mishriyyah al-'“Ammah li al-Kitab, 1974), juz 1, hlm. 163— 
64. 
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HADITS-HADITS 
TENTANG TURUNNYA 


AL-GUR'AN DENGAN 
SAB 'AH AHRUF 
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Sebelum membahas apa yang dimaksud dengan sab 'ah 
ahruf, agar lebih jelas, berikut adalah di antara hadits yang 
terlebih dahulu perlu dicermati: 


Hadits Pertama 


Diriwayatkan bahwa “Umar ibn al-Khaththab ra. 
pernah bercerita: 


JASA Ia Mam anus 
HA AA. sa Sa. H3 aa me 
saj GAS. Ata SAM TS J3 BAN 
ak Ala 33 SA an EA Aa Sea PDA 
sean Jaa Ipa al JG -s Datang 2 
ala 38- ag lea Ina Ip. IE PAP 
LA Jaa Jd) KA» SALA data 
daa AN Kana Dki Iin Sana 3 
Ata GIA Ai alay ale Ja 5 Sana 
AN SA Is JB Karena aa ak as 


2 


Adaa Eren JS SA PJU Kat 


10: 
N 

K3 

Ng 24 


abs 
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SB Aa Gl bal al dag ea To Its JS 
Aa AB ALS ag ana JI 


“Aku mendengar Hisyam ibn Hakim ibn Hizam membaca 
surah al-Furgan di masa hidup Rasulullah saw. Aku 
perhatikan bacaannya. Ternyata ia membacanya dengan 
huruf-huruf yang banyak yang Rasulullah saw. belum 
pernah membacakan bacaan yang seperti itu kepadaku. 
Aku hampir saja melabraknya dalam shalat, tetapi aku 
berusaha sabar menunggunya hingga salam. Setelah 
selesai, aku tarik sorbannya dan bertanya: "Siapakah yang 
membacakan surah itu kepadamu yang aku dengar engkau 
membacanya?” Ia menjawab: “Yang membacakannya 
kepadaku adalah Rasulullah saw.' Umar berkata: “Kamu 
bohong! Demi Allah, Rasulullah telah membacakan juga 
kepadaku surah tersebut namun tidak seperti yang engkau 
baca!” Kemudian aku membawanya menghadap Rasulullah 
saw. dan Aku ceritakan kepadanya: “Sesungguhnya aku 
telah mendengar orang ini membaca surah al-Furgan 
dengan huruf-huruf yang tidak pernah engkau bacakan 
kepadaku.' Maka Rasulullah berkata: “Lepaskanlah ia. 
Bacalah, wahai Hisyam!'” Maka ia pun kemudian 
membacanya dengan bacaan seperti yang kudengar tadi. 
Maka Rasulullah saw. berkata: “Demikianlah surah 
tersebut diturunkan. ' Beliau juga berkata: “Bacalah, wahai 
Umar!” Maka akupun membaca bacaan yang diajarkan 
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oleh beliau kepadaku. Rasulullah saw. kemudian 
mengatakan: “Sesungguhnya al-Our'an itu diturunkan 
dengan tujuh huruf, maka bacalah oleh kalian yang mudah 
darinya.” (HR. al-Bukhari)? 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam hadits yang enam— 
kecuali Ibn Majah—juga oleh Ibn Abi Syaibah dan ath- 
Thabari.' 


Beberapa hal yang bisa disimpulkan dari hadits 
tersebut di antaranya: 


1. Dari hadits tersebut, nampak ada perselisihan antara 
“Umar ibn al-Khaththab ra. dengan Hisyam ibn Hakim 
ra. tentang cara baca lafazh-lafazh al-Gur'an yang 
berbeda. Perselisihan kedua sahabat tersebut kembali 
kepada cara baca al-OGur'an, bukan kepada tafsir dan 
penjelasan maknanya, sebagaimana disebutkan bahwa 
hal itu terjadi di dalam shalat, sementara shalat bukan 
tempatnya menjelaskan makna ayat al-OGur'an, juga di 
sisi lain tidak sah jika hal itu dilakukan di dalamnya. 
Ini menunjukkan bahwa al-Our'an dapat dibaca dengan 
lebih dari satu bentuk bacaan. Bentuk-bentuk bacaan 
ini bukan hanya dari satu bahasa saja, tetapi dari 


9 Abu 'Abdillah Muhammad ibn Isma'il Al-Bukhari, alJami' al-Musnad 
ash-Shahth al-Mukhtashar min Umur Rasiulillah saw. wa Sunanih wa 
Ayyamih, Shahih al-Bukhari (Dar Thaug an-Najah, 1422), juz 6, hlm. 184, no. 
4992. 

10 Dhiya'uddin “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gird'at Minhd 
(Dar al-Basya'ir al-Islamiyah, 1988), hlm. 63-65. 
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banyaknya bahasa Arab.'! Jadi, al-ahruf as-sab 'ah 
hanya berkaitan dengan lafazh dan cara pengucapan 
lafazh-lafazh tersebut. '? 


2. Bacaan sahabat bukanlah berdasarkan ijtihad di antara 
mereka, sebagaimana perbedaan cara baca itu juga 
bukan sesuatu yang dilakukan oleh Nabi saw., tetapi 
murni berdasarkan wahyu. Karena itu, redaksinya: 
“Sesungguhnya al-Our 'an itu diturunkan dengan tujuh 
huruf, maka bacalah oleh kalian yang mudah 
darinya. 8 

3. Setiap bentuk bacaan yanag berbeda tersebut yang 
diturunkan oleh Allah, maka sama kedudukannya 
sebagai al-Our'an, demikian juga hukum-hukum dan 
kemuliaannya. 4 


Perlu diketahui juga bahwa Hisyam ibn Hakim baru 
masuk Islam setelah peristiwa Fath Makkah. Sementara 
surah al-Furgan yang diperselisihkan oleh “Umar dan 
Hisyam merupakan surah makkiyah. Bisa jadi “Umar telah 
menghafalkannya sebelum Fath Makkah, sementara 
Hisyam diajarkan oleh Nabi saw. bacaan yang berbeda 
setelah peristiwa tersebut. Maka, dipahami bahwa sebelum 
Fath Makkah, al-Gur'an hanya diturunkan dalam huruf 


1 Ibid., hlm. 66-67. 

12 Muhammad Ya'gubi Khubaizah, "al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Oira'at al- 
Our'aniyah,” Magjallah Dar al-Hadits al-Hasaniyah 7 (1989): hlm. 28. 

33 “tr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'it Minhd, hlm. 67. 

14 Ibid. 
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Ouraisy, barulah setelah peristiwa tersebut, diturunkanlah 
ia dengan tujuh huruf, untuk memudahkan umat, sebab 
ketika itu Islam sudah menyebar ke berbagai wilayah yang 
tentu saja dengan bahasa dan dialek yang berbeda-beda. Di 
samping itu, jika sab'ah ahruf sudah ada sejak sebelum 
peristiwa tersebut, maka tidak mungkin “Umar tidak 
mengetahuinya. 


Hadits Kedua 
Diriwayatkan dari Ubay ibn Ka'ab ra.: 
5 ale ES sala G5 Ia Jan Jan amal 
MPN PANGAN la 3 nela LS JS 
la Aa GI el ga Ina Is EA 
Jin Ae Memo Sg basa jang ae GS 
ha ea Ie 253 IE da ea ea 
Bd EN Gn en Sa 
Mphag aa ni Buda HAN Lea J3 15. 
Janda IE Ea aa sn EN UK Ga eai 


15 "Abdurrahman ibn Ibrahim Al-Mathridi, al-Ahruf al-Gur'Gniyah as- 
Sab'ah (Dar 'Alim al-Kutub, 1991), hlm. 19-20. 
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IE Kemis. s5a AAN 1 
KeRuE Ala 633333 355 Ka : Ea 1 AH raja 

Oa PA ME BEA IMS BEA ICA 
2 REA In goal) SE 48 JM 

““Aku berada di masjid, tiba-tiba masuklah lelaki, ia shalat 
kemudian membaca bacaan yang aku ingkari. Sesudah itu 
masuk lagi lelaki lain yang membaca al-Our'an dengan 
bacaan berbeda kawannya yang pertama'. Setelah kami 
selesai shalat, kami bersama-sama masuk ke rumah 
Rasulullah saw., kemudian aku bercerita: “Sesungguhnya 
orang ini membaca bacaan yang aku ingkari, kemudian 
masuk yang lainnya membaca dengan bacaan yang 
berbeda kawannya”. Akhirnya Rasulullah saw. 
memerintahkan keduanya untuk membaca. Rasulullah saw. 
menganggap baik bacaan keduanya. Maka terhapuslah 
dalam diriku sikap untuk mendustakan, tidak seperti halnya 
diriku ketika masa Jdhiliyyah. Ketika Rasulullah saw. 
melihat keadaan yang meliputiku yakni rasa malu, beliau 
meletakkan tangannya di dadaku, maka mengalirlah 
keringatku, seolah-olah aku tengah melihat Allah “Azza wa 


Jalla dalam ketakutan. Lalu beliau bersabda kepadaku: 
Wahai Ubay! Telah diutus kepadaku Jibril agar aku 
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membaca al-Our'an dengan suatu huruf, kemudian aku 
meminta pada Jibril untuk memudahkan umatku. Jibril pun 
menyampaikan kembali kepadaku untuk yang kedua 
kalinya, “Bacalah al-Our'an dengan dua huruf”. Akupun 
meminta lagi padanya untuk memudahkan umatku, Jibril 
pun kemudian menyampaikan kembali kepadaku untuk 
yang ketiga kalinya, “Bacalah al-Our'an dengan tujuh 
huruf. Engkau boleh membuat permintaan setiap kali aku 
kembali kepadamu'. Kemudian aku menjawabnya: “Ya 
Allah! Ampunilah umatku, ampunilah umatku, dan 
permintaan yang ketiga aku sisakan untuk hari di mana 
saat itu seluruh makhluk mencintaiku hingga Nabi Ibrahim 
as.” (HR. Muslim)! 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad di dalam 
Musnad-Nya, Ibn Abi Syaibah di dalam Mushannaf-nya, 
dan juga oleh ath-Thabari di dalam Tafsir-nya." 


Hadits Ketiga 


Diriwayatkan juga dari Ubay ibn Ka'ab ra.: 
si 


JG  gel Ke An lea Ie 
JS ORA Gd Da aa JS DIA ee Jaja 


16 Abu al-Hasan Muslim ibn al-Hajjaj Al-Ousyairi, al-Musnad ash-Shahih 
al-Mukhtashar bi Nagl al-'Adl 'an al-'Adl ila Rasulillah saw. (Beirut: Dar Ihya' 
at-Turats al-'Arabi, t.thn.), juz 1, hlm. 561, no. 820. 

17 “tr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'it Minhd, hlm. 68-69. 
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A3 UG GEN P3 aan asa jg 


n Ta | “ 35 ds 


“Sesungguhnya Nabi saw. pernah suatu ketika berada di 
dekat parit Bani Ghifar. Lalu Jibril mendatanginya seraya 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah memerintahkanmu agar 
umatmu membaca al-Our'an dengan satu huruf. Beliau 
menjawab: “Aku memohon kepada Allah ampunan dan 
maghfirah-Nya, sesungguhnya umatku tidak akan mampu 
melakukannya. ' Kemudian Jibril mendatanginya lagi untuk 
kedua kalinya dan berkata: “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu agar umatmu membaca al-Our'an 
dengan dua huruf. ' Beliau tetap menjawab: “Aku memohon 
kepada Allah ampunan dan maghfirah-Nya, sesungguhnya 
umatku tidak akan mampu melakukannya. ' Kemudian Jibril 
mendatanginya lagi untuk ketiga kalinya dan berkata: 
Sesungguhnya Allah memerintahkanmu agar umatmu 
membaca al-Our'an dengan tiga huruf.' Beliau masih 
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menjawab: “Aku memohon kepada Allah ampunan dan 
maghfirah-Nya, sesungguhnya umatku tidak akan mampu 
melakukannya. ' Kemudian Jibril mendatanginya lagi untuk 
ketiga kalinya dan berkata: “Sesungguhnya Allah 
memerintahkanmu agar umatmu membaca al-Our'an 
dengan tujuh huruf. Maka dengan huruf mana saja mereka 
membaca, mereka tetap benar.” (HR. Muslim) 


Hadits di atas diriwayatkan juga oleh Ibn Abi Syaibah, 
Abti Dawud dan ath-Thabari.” 


Dalam riwayat yang disampaikan oleh ath-Thabari di 
dalam Tafsir-nya, digunakan redaksi lain, yaitu: 


Sa KAN DEA 5 OI IE ol 
PA IN 


“Sesungguhnya — Allah Taba'raka wa Ta'ala 
memerintahkanmu untuk membacakan al-Our 'an kepada 
umatmu dengan tujuh huruf. Siapapun yang membaca 


dengan huruf dari yang tujuh itu, maka al-Our'an itu 


sebagaimana yang juga ia baca.” 


18 Al-Ousyairi, al-Musnad ash-Shahih al-Mukhtashar bi Nag! al-'Adl 'an 
al-'Adl ila Rasulillah saw., juz 1, hlm. 562, no. 821. 

19 “tr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'it Minha, hlm. 70. 

20 Muhammad ibn Jarir ibn Yazid ibn Katsir Abu Ja'far Ath-Thabari, Jami' 
al-Bayan fi Ta'wil al-Gur'an (Mu'assasah ar-Risalah, 2000), juz 1, hlm. 38. 
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Dari hadits kedua dan ketiga yang sama-sama 


diriwayatkan dari Ubay ibn Ka'ab ra., dapat diambil 


kesimpulan: 


1. 


Dua riwayat dari Ubay ra. menunjukkan bahwa al- 
ahruf as-sab 'ah yang al-Gur' an diturunkan dengannya 
betul-betul ada dalam cara baca al-Our'an, 
sebagaimana ia pernah mendengarkan bacaan dua 
orang yang berbeda-beda di dalam shalat. Apa yang dia 
saksikan itu kemudian dilaporkan kepada Nabi saw. 
Lalu, beliau membenarkan bacaan keduanya, sebab al- 
Our'an turun dengan tujuh huruf (sab 'ah ahruf) dalam 
rangka memudahkan kepada umatnya dan mengangkat 
kesulitan mereka dalam membacanya karena 
perbedaan bahasa mereka.” 


Setiap huruf dari tujuh huruf itu diturunkan dari Allah, 
dan siapapun yang membaca dengan huruf manapun 
dari ketujuh huruf tersebut, maka ia telah membaca al- 
Our'an tanpa disebut mengubah Kaldamullah dari 
tempatnya.? Ibn Gutaibah (w. 276 H) mengatakan: 
“Setiap huruf-huruf ini adalah Kalamullaih, dibawa 
turun oleh ar-Ruh al-Amin (Jibril) kepada rasul- 
Nya.”3 


21 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'at Minhd, hlm. 70-71. 
2 Ibid., hlm. 71. 
23 Abti Muhammad 'Abdullah ibn Muslim Ibn Outaibah Ad-Dinawari, 


Ta'wil Musykil al-Gur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, tthn.), hlm. 32. 
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Hadits Keempat 

Diriwayatkan juga dari Ubay ibn Ka'ab ra.: 
sean Jaa pen Je Bil gali Ioi San ea 
TANPA ae Ines. ai GUE la. Al 
SE: AS tetes aj. Iin isa 
Ran Ha Sa Basah JS 


AD AS dosa 2 BAN SA 2 aer SE 


“5 a 


Ta sah. sena sedan P3 


- 2 
G 


JB dx SG Oh aa agan Al Koala 


83X 


ol 


TA 


4 ja an EN 333 TN NE (4 ja 
Ja 6 ja GAN Jeli BN JS yna 
2 IE al sai S La - JB Gn AB an NI 
23 an BEN JB, Kla NI PEI PAR 
Kn TEA SE AN J 2 E Je 

Manila Je Ja SIG al 


““Aku mendengar seseorang membaca al-Our'an. Lalu aku 
bertanya: “Siapa yang membacakannya padamu?” Ia 
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menjawab: “Rasulullah saw'. Aku berkata: “Pergilah 
kepada beliau!” Maka aku pun mendatangi Nabi saw. dan 
berkata: “Mintalah agar orang ini membaca '. Beliau lalu 
mengatakan: “Bacalah'. Orang itu pun membacanya. 
Beliau kemudian mengatakan: “Bagus '. Aku pun bertanya 
pada beliau: “Bukankah engkau pernah membacakannya 
padaku begini dan begini' Beliau menjawab: “Benar. Dan 
engkau juga bagus '. Aku lalu berkata dengan isyarat kedua 
tanganku, “Engkau juga bagus ', dua kali. Maka Nabi saw. 
memukul dadaku sambil berdoa: “Ya Allah, hilangkan 
keraguan dari Ubay ibn Ka'ab'. Akupun berkeringat dan 
berdebar ketakutan. Maka Rasulullah saw. berkata: 
Wahai Ubay, sungguh telah datang kepadaku dua 
malaikat, salah satu dari keduanya berkata, “Bacalah 
dengan satu huruf!” Lalu yang lain berkata, “Tambahlah'. 
Maka akupun bermohon: “Tambahkanlah'. Maka ia 
berkata, “Bacalah dengan dua huruf!” Maka yang lain 
berkata,  “Tambahlah'. Maka akupun  bermohon: 
Tambahkanlah'. Maka ia berkata, “Bacalah dengan tiga 
huruf!' Maka yang lain berkata, “Tambahlah'. Maka 
akupun bermohon: “Tambahkanlah'. Maka ia berkata, 
Bacalah dengan empat huruf!” Maka yang lain berkata, 
Tambahlah'. Maka akupun bermohon: “Tambahkanlah ' 
Maka ia berkata, “Bacalah dengan lima huruf!” Maka yang 
lain berkata, “Tambahlah'. Maka akupun bermohon: 
Tambahkanlah.' Maka ia berkata, “Bacalah dengan enam 
huruf!” Maka yang lain berkata, “Tambahlah'. Maka 
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akupun bermohon: “Tambahkanlah'. Maka ia berkata, 
Bacalah dengan tujuh huruf!” Maka al-Our'an diturunkan 
dalam tujuh huruf.” (HR. Ahmad)” 


Riwayat di atas disampaikan juga oleh Ibn Abi 
Syaibah, an-Nas4'1, ath-Thabari, dan ath-Thabrani. 


Dari riwayat di atas, dapat diambil beberapa 
kesimpulan: 


1. Permohonan Nabi saw. untuk menambahkan huruf 
mulai dua sampai tujuh kepada Jibril as. dalam hadits 
ini, juga dalam hadits-hadits lain, menjadi petunjuk 
yang jelas bahwa maksud dari tujuh huruf adalah 
sebagaimana hitungan antara enam dan delapan, tidak 
kurang tidak lebih. 


2. Ketujuh huruf yang diturunkan itu kedudukannya sama 
sebagai al-Our'an, demikian juga hukum-hukum dan 
kesitimewaannya. Menggunakan satu dari tujuh huruf 
sudah cukup.” 


Hadits Kelima 


Diriwayatkan juga dari Ubay ibn Ka'ab ra.: 


24 Abu "Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal Asy-Syaibani, 
Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal (Ar-Risalah, 2001), juz 35, hlm. 86-87, 
no. 21152. 

25 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'at Minha, hlm. 74-76. 

26 Ibid., hlm. 76. 

7 Ibid., 76. 
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Ea Il Ja GS Jpn aka EN oa ats 
Oa. Sah sa ara sal “ 0 
Ketik Sha GS) AE GB, es sis sd Jual, 
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“Rasulullah saw. bertemu dengan Jibril, lalu ia 
mengatakan: “Wahai Jibril, sesungguhnya aku diutus 
kepada umat yang ummi, di antara mereka ada orang tua 
renta, orang yang sudah berumur, anak kecil, budak dan 
orang yang tidak bisa membaca tulisan sama sekali”. Jibril 
menimpali: Wahai Muhammad, sesungguhnya al-Our 'an 
diturunkan atas tujuh huruf'.” (HR. at-Tirmidz1)? 


Hadits ini diriwayatkana juga aoleh Ahmad, ath- 
Thabari, al-Bazzar, ath-Thabrini, dan Ibn Abi Syaibah.? 


Ummi adalah sifat yang masyhur untuk umat Nabi 
Muhammad saw., mereka tidak terbiasa membaca dan 
menulis. Sedangkan bangsa Arab adalah bangsa yang 
memiliki beragam dialek bahasa, sehingga tidak mudah 
mereka yang sudah terbiasa dengan dialeknya untuk 
mengikuti dialek kabilah lain. Belum lagi di antara mereka 
ada yang sudah tua renta, bahkan ada yang tidak bisa 


28 Abu '1s4 Muhammad ibn "s4 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi (Mesir. 
Mushthafa al-Babi al-Halabi, 1975), juz 5, hlm. 194, no. 2944. 
29 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'at Minhd, hlm. 81-82. 
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membaca sama sekali, tentu membutuhkan waktu yang 
sangat lama jika harus menggunakan dialek yang tidak 
mereka gunakan. Karenanya, hikmah turunnya al-Our'an 
dengan tujuh huruf adalah untuk memudahkan orang-orang 
Arab yang ummi itu. Kenyataan tersebut menunjukkan 
bahwa al-ahruf as-sab'ah mencakup bahasa Arab yang 
banyak, karena satu-satunya jalan untuk memberikan 
kemudahan bagi mereka adalah dengan tetap memelihara 
perbedaan mereka dalam berbahasa, sehingga turunlah al- 
Our'an dengan tujuh huruf sebagai karunia dari Allah swt.” 


Hadits Keenam 


Diriwayatkan dari “Abdullah ibn “Abbas ra., bahwa 
Nabi saw. pernah bersabda: 


- 
Gg - 
- 


P3 £ : 5 Hi 2 1g 2 - 4 , £ ,$ 
GS Haag ana Jl Seal 33 IE Jus al 


& - 
SAI 3 


“Jibril membacakan (al-Our 'an) kepadaku dengan satu 
huruf. Maka berulang kali aku mendesak dan meminta agar 
huruf ditambah, dan ia pun menambahnya kepadaku 
sampai dengan tujuh huruf.” (HR. al-Bukhar1)?' 


30 Ibid., hlm. 82-83. 

31 Al-Bukhari, alJdmi' al-Musnad ash-Shahth al-Mukhtashar min Umir 
Rasolillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih, Shahih al-Bukhari, juz 6, hlm. 184, 
no. 4991. 
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Hadits serupa diriwayatkan juga oleh Muslim, ath- 
Thabari dan Ahmad.” 

Dari hadits ini—terutama dari kalimat fa lam azal 
astaziduhu (& AA J si 35) —juga bisa dipahami bahwa 
bilangan tujuh yang disebutkan itu benar-benar berupa 
bilangan antara enam dan delapan, sehingga bukan bersifat 


kiasan. 


Hadits Ketujuh 


Diriwayatkan dari Abi Bakrah ra.: 
JB SE EU IA KE GEA KE Jera 


Jan Pa kaga 
oarie 2 Tai, dag. ja, 


“Sesungguhnya Jibril as. berkata: “Wahai Muhammad, 
bacalah al-Our'an dengan satu huruf!” Lalu Mika'il 
menimpali: “Mintalah tambahan!” Lalu Nabi beliau pun 
meminta tambahan. Jibril berkata lagi: “Bacalah dengan 
dua huruf!' Mika'il menimpali: “Mintalah supaya 


32 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'at Minha, hlm. 84. 
3 Ibid., hlm. 85. 
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ditambah!” Maka Nabi saw. meminta tambahan hingga 
menjadi tujuh huruf. (Abu Bakrah berkata:) “Setiap ujung 
ayat telah sempurna, selagi ayat adzab tidak ditutup 
dengan rahmat atau ayat rahmat dengan adzab, 
sebagaimana perkataanmu: “Ta'al, agbil, halumma, 
idzhab, asri” dan ajil!”” (HR. Ahmad)” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibn Abi Syaibah, ath- 
Thabari, ath-Thabrini.” 


Hadits Kedelapan 


Diriwayatkan dari Abti Thalhah, dari ayahnya, dari 
kakeknya: 


Wi Jam In Ie ela Jae ae se dasla 
SAN J2 ga Kis Kata TE L a Ka aa TEA 
38: A JS du, AN Ia Ea ka Ju 
Sea Ie IE. D3 RA KG JB. aksi 


dan ate je Jueha SLA II se bala 


34 Asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, juz 34, hlm. 146- 
47, no. 20513. 
35 “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'at Minhd, hlm. 86. 


(34) Makna Sab'ah Ahruf 


“Ada seorang membaca al-Our'an di sisi “Umar, lalu ia 
meralatnya. Orang itu berkata: “Aku membacanya 
demikian di hadapan Rasulullah saw. dan beliau tidak 
menyalahkanku!” “Umar berkata: “Maka kami pun 
berkumpul di sisi Nabi saw., orang itu membacakannya 
kepada Nabi saw. dan beliau pun berkata kepada orang itu, 
Bagus!” Ia (perawi) berkata, “Maka “Umar sepertinya 
tidak enak hati, maka Nabi saw. berkata kepadanya: 
Wahai “Umar, seluruh bentuk bacaan al-Our'an itu benar, 
selama ayat siksa tidak dijadikan ayat ampunan dan ayat 
ampunan dijadikan ayat siksa'.” (HR. Ahmad)? 


Di antara kesimpulan dari hadits di atas adalah bahwa 
apa yang dibaca dari al-Gur'an, selama sesuai dengan 
huruf-huruf yang diajarkan oleh Nabi saw., juga tidak 
mengubah semisal ayat adzab menjadi ampunan, atau 
sebaliknya, maka yang ia adalah al-9ur'an.' Huruf-huruf 
yang dengannya al-Our'an diturunkan, harus diimani, 
selagi yang dibaca itu sesuai dengan yang diturunkan 
kepada Nabi saw., bukan berdasarkan pendapat 
seseorang.” 


Hadits Kesembilan 


Diriwayatkan dari Ibn Mas'tid ra.: 


36 Asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, juz 26, hlm. 285, 
no. 16366. 

37 "Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'at Minhda, hlm. 89. 

3 Ibid., hlm. 91. 
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“Aku mendengar seseorang membaca suatu ayat tapi aku 
mendengar Nabi saw. berbeda cara membacanya. Maka 
aku membawa orang itu menemui Nabi saw. lalu aku 
ceritakan masalah itu. Namun aku mengetahui ada 
ketidaksukaan beliau yang tergambar dalam raut 
wajahnya. Lalu beliau berkata: “Cara kalian membaca 
keduanya benar dan janganlah kalian berselisih karena 
orang-orang sebelum kalian berselisih hingga akhirnya 
mereka binasa'.” (HR. al-Bukhari)” 


Hadits ini menunjukkan bolehnya membaca al-Our'an 
dengan bentuk apapun yang masuk dalam al-huruf as- 
sab'ah dan tidak boleh melarang orang lain membaca 
dengannya, selama bacaan tersebut diambil langsung dari 
Nabi saw.“ 


Hadits Kesepuluh 


39 Al-Bukhari, alJami' al-Musnad ash-Shahth al-Mukhtashar min Umur 
Rasolillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih, Shahih al-Bukhari, juz 4, hlm. 175, 
no. 3476. 

40 Khubaizah, "al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Oira'at al-Our'iniyah," hlm. 29. 
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Diriwayatkan dari Abu Juhaim: 


- 
BI 


al J5 Ga WE AA JS Lobi se TIMAIF AN ya 3 
W Jaa 25 Ia MEA EN IG ala ea Yo 
basa HI dea Ie IN Ae 

SIA gan OB ol ES alan 


“Bahwa dua orang laki-laki berselisih mengenai satu ayat 
di dalam al-Our'an. Salah satu dari keduanya berkata: 
Sesungguhya aku telah menerima langsung dari 
Rasulullah saw'. Sedangkan yang lain berkata: “Aku juga 
mempelajarinya langsung dari Rasulullah saw'. Akhirnya 
keduanya menanyakan hal itu kepada Nabi saw. Beliau lalu 
bersabda: “Sesungguhnya al-Our an itu dibaca dengan 
tujuh huruf, maka janganlah al-Our'an itu diperdebatkan 
dan diperselisihan. Karena perdebatan mengenai ayat al- 
Our'an itu merupakan kekufuran'.” (HR. Ahmad)"' 


Dari hadits ini, dapat diambil kesimpulan: 


1. Setiap huruf dari tujuh huruf yang dengannya al- 
Our'an diturunkan adalah berasal dari Allah swt. 
Karenanya, Nabi saw. melarang perselisihan tentang 


41 Asy-Syaibani, Musnad al-Imdm Ahmad ibn Hanbal, juz 29, hlm. 85, 
no. 17542. 


Makna Sab'ah Ahruf 2D 


huruf-huruf tersebut selama bacaan tersebut ditetapkan 
berasal darinya.” 


2. Rasulullah saw. memerintahkan untuk mengambil 
huruf tersebut untuk digunakan sebagai bacaan, dan 
bagi orang yang tidak mengetahui kebenaran huruf 
tersebut, maka ia bisa menyerahkan permasalahan itu 
kepada orang yang mengetahui tentangnya. 
Sebagaimana dalam redaksi hadits lain dari Abi 
Hurairah ra.: 


MABA SA ola SE SO GA 
SE ta Bet la 


“Perdebatan mengenai al-Our 'an adalah kekufuran— 
beliau mengulanginya tiga kali—maka apa yang kalian 
ketahui, amalkanlah, dan apa yang tidak kalian 
ketahui, maka kembalikanlah perkara itu kepada 


orang yang mengetahuinya.” (HR. Ahmad)" 


3. Mengingkari huruf yang dari huruf-huruf yang 
dengannya al-Our'an diturunkan berarti mengingkari 
bagian dari al-Gur'an dan menentang apa yang Allah 
wahyukan dapat menjerumuskan sesorang kepada 
kekufuran. Bahkan, jika melihat kepada ke-mutawitir- 
an hadits-hadits tentang turunnya al-Gur'an dengan 


42 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'at Minha, hlm. 100. 
43 Asy-Syaibani, Musnad al-Imdm Ahmad ibn Hanbal, juz 13, hlm. 369, 
no. 7989. 


(38) Makna Sab'ah Ahruf 


tujuh huruf, maka orang yang mengingkarinya padahal 
ia mengetahui ke-mutawitir-an hadits-haditsnya, maka 
tidak diragukan lagi ia telah kafir. 


Hadits Lain tentang Turunnya Al-Our'an dengan Tiga 
Huruf (Tsalatsah Ahruf) 


Di samping hadits-hadits yang telah disampaikan 


sebelumnya, perlu diketahui juga bahwa ada hadits-hadits 
lain yang menyebutkan bahwa al-Our'an itu turun dalam 
tiga huruf (tsalatsah ahruf), misalnya: 


1. 


Diriwayatkan dari Samurah ra. bahwa Nabi saw. 
bersabda: 


- 3 
2 


SAB EA 
“Al-Our'an diturunkan dengan tiga huruf.” (HR. al- 
Hakim)" 
Di dalam Musnad al-Bazzar disebutkan juga dari 
Samurah ibn Jundab ra.: 


44 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'at Minha, hlm. 100-101. 
45 Abi "Abdillah al-HAkim Muhammad ibn 'Abdillah An-Naisaburi, al- 


Mustadrak 'ala ash-Shahihain (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1990), juz 2, 
hlm. 243, no. 2884. 
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Lah 


SEA Ea BAG 35 lag TEA Tom 255 
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“Sesungguhnya Rasulullah saw. memerintahkan kami 
untuk membaca al-Our'an sebegaimana ia ajarkan 
kepada kami, dan mengatakan: 'Al-Our'an itu turun 
dengan tiga huruf, maka janganlah kalian berselisih 
tentangnya, juga jangan menjauh darinya karena ia 
kitab pembawa berkah. Maka bacalah ia sebagaimana 


diajarkan kepada kalian. ””8 


Dhiya'uddin “Itr di dalam al-Ahruf as-Sab'ah wa 
Manzilah al-Oira'at Minhd mengatakan bahwa memang 
ada sebagian hadits yang menyebutkan bahwa al-Our'an 
turun dengan tiga huruf (tsalitsah ahruf), dan ada juga 
hadits-hadits lain yang jumlahnya banyak menyebutkan 
bahwa al-Our'an turun dengan tujuh huruf (sab 'ah ahruf). 
Namun, hadits-hadits tentang turunnya al-Gur'an dengan 
tiga huruf itu tidak ada di dalam al-Kutub as-Sittah. Hadits- 
hadits tersebut tidak sekuat hadits-hadits tentang turunnya 
al-Our'an dengan tujuh huruf sebagaimana disebutkan para 


46 Abti Bakr Ahmad ibn 'Amr ibn 'Abdilkhalig Al-Bazzar, Musnad al- 
Bazzar al-Mansyir bi Ism al-Bahr az-Zakhkhar (Madinah: Maktabah al-'Ulim 
wa al-Hikam, t.thn.), juz 10, hlm. 450, no. 4612. 
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imam hadits yang enam yang dinilai mutawitir dari Nabi 


saw.” 


Abti Syamah (w. 665 H) di dalam al-Mursyid al-Wajiz 
mengatakan bahwa bisa jadi maksudnya adalah sebagian 
dari al-Gur'an itu ada yang diturunkan dalam tiga huruf, 
misalnya kata jadzwah (:5is) dalam OS. Al-Gashash (28): 
29, ar-rahb (s3!) dalam OS. Al-Gashash (28): 32, dan 
adh-shadafain (5635!) dalam OS. Al-Kahfi (18|: 96 yang 
masing-masing bisa dibaca dengan tiga cara baca dalam 
gird 'at yang masyhur. Atau, bisa jadi juga bahwa awalnya 
al-Our'an turun dengan tiga huruf, kemudian ditambahkan 
lagi hingga tujuh huruf. 

Namun, jika diperhatikan, sebenarnya kedua hadits 
tersebut tidaklah bertentangan, sebab al-ahruf as-sab 'ah itu 
juga mencakup al-ahruf ats-tsalitsah. Adanya hadits 
tentang turunnya al-OGur'an dengan tiga huruf itu bisa 
dikatakan ketika belum ada penambahan huruf. Sebab dari 
perawi yang sama—yaitu Samurah ra.—juga ada hadits lain 
bahwa al-Gur'an turun dengan tujuh huruf: 


Ji BIA Ia 


47 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'at Minha, hlm. 78. 

48 Abi al-Oasim Syihabuddin 'Abdurrahman ibn Ism3'il ibn Ibrahim Abu 
Syamah Al-Magdisi, al-Mursyid al-Wajiz ila 'Ulam Tata'allag bi al-Kitab al- 
'Aziz (Beirut: Dar Shadir, 1975), juz 1, hlm. 88. 
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“Al-Our'an turun dengan tujuh huruf.” (HR. Ahmad)” 


Dhiya uddin “Itr menyimpulkan bahwa hadits sab 'ah 
ahruf itu lebih kuat dibandingkan dengan hadits tsalatsah 
ahruf dengan alasan di antaranya bahwa hadits sab 'ah ahruf 
statusnya mutawitir, sedangkan hadits tsalatsah ahruf 
hanya hadits dhdd, juga karena tujuh huruf itu juga 
mencakup tiga huruf tanapa menafikannya.” 


Hadits Lain tentang Turunnya Al-Our'an dengan 
Bahasa Ouraisy 


Di antara keterangan yang menyebutkan bahwa al- 
Our'an turun dengan bahasa Ouraisy adalah: 


1. “Umar ra. pernah menulis surat kepada Ibn Mas'tid ra.: 


- 
SI 


BA VR Ah SU sap OA Olah Jas ola 6 


“Sesungguhnya al-Our'an turun dengan bahasa 
Ouraisy, maka ajarkanlah bacaan al-Our'an kepada 
orang-orang dengan bahasa Ouraisy, bukan bahasa 
Hudzail. 


2. Diriwayatkan dari Anas bahwa “Utsmin memanggil 
Zaid ibn Tsabit, “Abdullah ibn az-Zubair, Sa'id ibn al- 


49 Asy-Syaibani, Musnad al-Imim Ahmad ibn Hanbal, juz 33, hlm. 350, 
no. 20179. 

50 “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'it Minhd, hlm. 80. 

51 Al-'Asgalani, Fath al-Bart Syarh Shahih al-Bukhiri, juz 9, hlm. 9. 


Oo Makna Sab'ah Ahruf 


“Ash, dan “Abdurrahmin ibn al-Harits ibn Hisyam, lalu 
mereka menyalin al-Gur'an ke dalam lembaran- 
lembaran mushaf. Kemudian “Utsman berkata kepada 
tiga orang yang berasal dari suku Guraisy diantara 
mereka: 


“a- HK T SA - aa aan 2 sae b aa Ea - 
KE ol ia Ia KS SAE 3) 


mL 
3 
Al LG MAN YA 
fa Dekan Ha Ia Kla Bg 
- CA. Da De AP 


“Jika kalian berselisih pendapat dengan Zaid bin 
Tsabit tentang sesuatu dari al-Our'an maka tulislah 
dengan Arab Ouraisy karena al-Our'an diturunkan 
dengan bahasa mereka.” Lalu merekapun 
melakukannya.”? 


3. Di dalam Mushannaf Ibn Abi Syaibah juga disebutkan 
bahwa “Utsman mengatakan: 


OLI 8 AB Oh J5 GI 
“Ia turun dengan bahasa Ouraisy, maksudnya al- 


Our'an.”? 


4. “Tkrimah ibn Khalid mengatakan: 


52 Al-Bukhari, alJdmi' al-Musnad ash-Shahth al-Mukhtashar min Umir 
Rasolillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih, Shahih al-Bukhari, juz 4, hlm. 180, 
no. 3506. 

53 Abu Bakr ibn Abi Syaibah "Abdullah ibn Muhammad ibn Ibrahim Al- 
'Absi, al-Kitab al-Mushannaf fi al-Ahddits wa al-Atsar (Riyadh: Maktabah ar- 
Rusyd, 1409), juz 6, hlm. 120, no. 29960. 
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“Al-Our'an turun dengan bahasa kami, yaitu 

Ouraisy. 

Turunnya al-Gur'an dengan bahasa Arab Ouraisy di 
antaranya dapat dipahami dari beberapa alasan berikut: 

1. Ouraisy adalah kaumnya Nabi saw. Sebagaimana yang 
sudah menjadi sunnatullah, bahwa tidak ada rasul yang 
diutus-Nya kecuali dengan bahasa yang digunakan 
kaumnya. Friman-Nya: 


8 s An aU 
HS te Oh J3 Ip Ul 3 
“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun, 
melainkan dengan bahasa kaumnya, agar dia dapat 
memberi penjelasan kepada mereka...” (OS. Ibrahim 
Mag 
2. Rasulullah saw. di awal-awal diperintahkan untuk 


terlebih dahulu berdakwah kepada orang-orang 
terdekatnya, sebagaimana firman Allah: 


Y 25 - 
KA Seat Eh 


“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
(Muhammad) yang terdekat.” (OS. Asy-Syu'ara' (261: 


54 Ibid., juz 6, hlm. 121, no. 29965. 
58 “tr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'it Minhd, hlm. 58. 
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214) Maka, sudah pasti bahasa yang digunakan adalah 
bahasa mereka.” 


3. Bahasa Ouraisy adalah bahasa Arab yang paling fasih, 
bahkan mencakup sebagian besar bahasa Arab.” 


Tentang kaitannya dengan hadits-hadits bahwa al- 
Our'an turun dengan sab'ah ahruf, maka bisa dipahami 
bahwa memang pada mulanya al-Gur'an turun dengan 
bahasa Ouraisy, barulah kemudian disusul kebolehan 
membacanya dengan bahasa lain yang masuk dalam sab 'ah 
ahruf yang disebutkana dalam banyak hadits.” 


56 Ibid. 
57 Ibid. 
58 Al-'Asgalani, Fath al-Bart Syarh Shahih al-Bukhiri, juz 9, hlm. 9. 
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AHRUF SECARA BAHASA 
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Makna Sab'ah Ahruf ta7) 


Pengertian Al-Harf 


Al-harf (5,21) atau huruf secara bahasa dapat berarti:”” 

l. Tharf as-syai' (- «| 5,5) yaitu ujung, tepi atau pinggir 
sesuatu dan batas akhirnya. Karena itu, puncak 
tertinggi dari gunung disebut juga dengan harf (5). 
Di dalam al-Our'an Allah swt. berfirman: 


Il 6 FEB? SERA aa PN SA 5 
p Pr eni sat F3 & SE 5 Kasi 
OS SBU 


“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah 
hanya di tepi, maka jika dia memperoleh kebajikan, 
dia merasa puas, dan jika dia ditimpa suatu cobaan, 
dia berbalik ke belakang. Dia rugi di dunia dan di 
akhirat. Itulah kerugian yang nyata.” (OS. Al-Hajj 
(221:11) 
2. Harf al-Hija' (huruf hija'iyah). 

Al-Lughah (bahasa) atau al-lahjah fi al-lughah (dialek 
dalam bahasa), karena bahasa adalah satu sisi dari 
banyaknya bahasa, dan dialek adalah satu sisi dari 
banyaknya dialek lain dalam satu bahasa. 


59 Ismail, al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Oird'it wa MG Utsira Haulahd min 
Syubuhat, hlm. 14. 
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4. Al-Oird'ah (bacaan), yaitu satu bentuk bacaan dari 
banyaknya cara baca al-Gur'an (al-gira'at) yang 
dengannya al-OGur'an diturunkan. Karena itu, jika 
dikatakan harf Nafi” atau harf Ibn Katsir, maka yang 
dimaksud adalah gird 'ah keduanya. 


Pengertian As-Sab'ah 


Sab 'ah (i-—) berarti tujuh, yaitu bilangan sebagaimana 
yang dikenal dalam hitung-menghitung. Ia digunakan untuk 
mudzakkar, sementara untuk mu 'annats yang digunakan 
adalah sab' (—, seperti contoh sab 'u niswah (35 — yang 
berarti tujuh orang perempuan, dan sab 'ah rijal (J-, —) 
yang berarti tujuh orang laki-laki. Ini adalah asal 
penggunaannya secara hagigi, yang berarti bilangan antara 
enam dan delapan." 


Contoh na dalam aa adalah: 


Mana sasa ah 


“Nanti (ada orang yang akan) mengatakan, “(Jumlah 
mereka) tiga (orang), yang ke empat adalah anjingnya ' 


60 Al-Mathridi, al-Ahruf al-Gur'iniyah as-Sab'ah, hlm. 11. 
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dan (yang lain) mengatakan, “Jumlah mereka) lima 
(orang), yang ke enam adalah anjingnya ', sebagai terkaan 
terhadap yang gaib, dan (yang lain lagi) mengatakan, 
(Jumlah mereka) tujuh (orang), yang ke delapan adalah 
anjingnya'. Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku lebih 
mengetahui jumlah mereka, tidak ada yang mengetahui 
(bilangan) mereka kecuali sedikit”. Karena itu janganlah 
engkau (Muhammad) berbantah tentang hal mereka, 
kecuali perbantahan lahir saja dan jangan engkau 
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda itu) kepada 
siapa pun.” (OS. Al-Kahfi (18: 22) 


33 Gas In Ag: Maba NI Sd NE 
Se ae oa .0 TAM DL 4 9 
ap TK AI A3 2 Id - , aa 2? 2 
KAA 3 G3 BOR IN GI can patah 
an Ta 2g 
PP JT 


“Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), 
Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina 
yang kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh 
tangkai) lainnya yang kering. Wahai orang yang 
terkemuka! Terangkanlah kepadaku tentang takwil 


mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan mimpi'.” (OS. 
Yusuf (12): 43) 
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Kata sab'ah juga digunakan secara majazi yang 
menunjuk arti banyak.S! Atau, ia juga dapat berarti 
sempurna. Termasuk juga kata sab'in (»,—) dan sab' 
mi'ah (mm). 


Contoh penggunaannya dalam al-Gur'an adalah: 


an NN aa 2 Mean Sen TES 
8 & 


8 
- Na 2 Ie see dna a Pa 
OA An Id Sang AI K5 SAS SG 


“Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di 
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh 
tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 
melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki, dan Allah 
Mahaluas, Maha Mengetahui.” (OS. Al-Bagarah (2): 261) 
Ten en m1 aa ea 2 022 ,G TT, 
SAR ha 83 Gaes ab jaka Old paka NI ab akal 
C Na Pt. 1 8 4 2 . aa 
Ge ag ag VAN Ueg al GS LA Ia AN 


P 
GAP 
54 


“(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan 
bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi 
mereka. Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi 
mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi 


S1 Ibid. 
62 Muhammad Mahmud 'Abdullah, al-Ahruf as-Sab'ah wa Ushul al- 
Oirg'at (Kairo: Dar ash-Shabiini, 2006), hlm. 13. 
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ampunan kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka 
ingkar (kafir) kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (OS. 
At-Taubah |9|: 80) 

Berikutnya, terkait apakah yang dimaksud dengan 
sab'ah ahruf dalam hadits bermakna hagigi atau majazi, 
maka para ulama berbeda pendapat, sebagaimana akan 
dibahas pada bagian berikutnya. 


Perhatian Ulama terhadap Pembahasan Sab'ah Ahruf 


Pembahasan tentang makna sab'ah ahruf ini 
mendapatkan perhatian yang sangat besar dari para ulama. 
Perbedaan mereka dalam memaknai hadits tentang 
turunnya al-Gur'an dalam tujuh huruf sebenarnya 
dilatarbelakangi banyak hal, di antaranya: 


1. Pembahasan ini berkaitan erat dengan al-Our'an 
sebagai sumber utama ajaran Islam. 


2.  Hadits-hadits tentang sab 'ah ahruf, walaupun banyak, 
namun riwayat-riwayat tersebut tidak secara rinci 
menyingkap apa yang dimaksud dengan huruf-huruf 
(al-ahruf) tersebut. 


3. Tiap perselisihan bacaan dari para sahabat yang 
kemudian diadukan kepada Nabi saw., langsung 
dijawab oleh beliau. Hadits-hadits tidak menjelaskan 
perbedaan antara bacaan satu dengan yang lainnya. 
Menunjukkan bahwa hal tersebut kemudian menjadi 
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sesuatu yang tidak asing di kalangan sahabat, sehingga 
mereka tidak membutuhkan penjelasan lagi. 


Riwayat-riwayat yang masih samar dan kurang jelas, 
karena di dalamnya tidak jelaskan ayat atau kata yang 
mana yang ada perbedaan di dalamnya, serta seperti 
apa bentuknya perbedaannya, apakah hanya berkaitan 
dengan suara pengucapan, ataukah perbedaan dalam 


hal lafazhnya dengan makna yang sama." 


Kitab-Kitab Masyhur yang Membahas tentang Sab'ah 
Ahruf 


Di antara kitab yang fokus hanya pada pembahasan 


sab 'ah ahruf adalah: 


1. 


Al-Ahruf as-Sab 'ah li al-Our'an karya Abi “Amr ad- 
Dani (w. 444 H). 

Ma'nd Hadits Unzila al-Our'an “ala Sab'ah Ahruf 
karya Abi al-Fadhl ar-Razi (w. 454 H). 

Al-Kalimat al-Hisan fi al-Huruf as-Sab 'ah wa Jam ' al- 
Our'an karya Muhammad Bakhit al-Muth?'1 (w. 1420 
H) 

Al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oira 'at Minha 
karya Hasan Dhiya 'uddin “Itr. 


63 Lihat: Manna' ibn Khalil Al-Gaththan, Nuzul al-Guran 'ald Sab'ah 


Ahruf (Kairo: Maktabah Wahbah, t.thn.), hlm. 33-34. 


Makna Sab'ah Ahruf BD 


5. Hadits al-Ahruf as-Sab'ah karya “Abdul'aziz 

“Abdulfattah. 

Sementara di antara kitab-kitab lain yang di dalamnya 
juga dibahas sab'ah ahruf di samping pembahasan- 
pembahasan lainnya adalah: 

1. Al-Mursyid al-Wajiz ila Ulum Tata 'allag bi al-Kitab 

al- “Aziz karya Abu Syamah (w. 665 H). 

2. Al-Burhin fi “Ulum al-Our'in karya Badruddin az- 

Zarkasyi (w. 794 H). 

3. Al-ltgan ft “Ulum al-Our'an karya Jalaluddin as- 

Suyith (w. 911 H). 
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Para ulama berbeda-beda dalam menyimpulkan 
maksud dari sab'ah ahruf. Pendapat mereka bercabang- 
cabang, bahkan menurut sebagian keterangan, perbedaan 
tersebut mencapai 40 pendapat. Di antara pendapat- 
pendapat tersebut ada bisa diterima, ada juga yang tidak 


bisa diterima karena tidak bersandar kepada dalil kuat." 


Al-Ourthubi (w. 671 H) di dalam Tafsir-nya 
mengatakan: “Para ulama berbeda-beda dalam memaknai 


al-ahruf as-sab 'ah hingga ada sampai 35 pendapat.” 


As-Suyithi (w. 911 H) di dalam al-Itgan ft “Ulum al- 
Our'an mengatakan: “Ada perbedaan pendapat mengenai 
makna hadits sab 'ah ahruf ini hingga mencapai sekitar 40 
pendapat.” 


Banyaknya pendapat-pendapat tersebut sebenarnya 
karena kebanyakan yang disampaikan dalam masing- 
masing pendapat tersebut saling masuk satu ke dalam yang 
lainnya. Juga karena di dalamnya ada pendapat-pendapat 
yang sangat lemah.” 


64 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'at Minhd, hlm. 121. 

65 Abu "Abdillah Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Bakr Syamsuddin Al- 
Ourthubi, alJami' li Ahkam al-Gur'an: Tafsir al-Gurthubi (Kairo: Dar al-Kutub 
al-Mishriyah, 1964), juz 1, hlm. 42. 

66 As-Suyothi, al-ltgan ft Ulam al-Gur'n, juz 1, hlm. 164. 

67 Isma3'il, al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Oird'at wa M& Utsira Haulahd min 
Syubuhat, hlm. 17. 
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Berikut ini adalah di antara pendapat-pendapat yang 


penulis rangkum dari berbagai sumber yang berbicara 


tentang sab 'ah ahruf. 


Pendapat Pertama 


Di antara para ulama ada yang memaknai sab 'ah ahruf 


dengan tujuh macam ilmu yang terkandung dalam al- 
Our'an, yaitu: 


Ilm al-Itsbat wa al-Ijad, seperti dalam ayat: 


AJ OA IE BA 


, 


“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi... 
(OS. Ali “Imran (31: 190) 


Ilm at-Tauhid wa at-Tanzih, seperti dalam ayat: 
ae 
Y ara) AN 43 J3 


“Katakanlah (Muhammad), Dialah Allah, Yang Maha 
Esa'.” (OS. Al-Ikhlash (1121: 1) 
Ilm Shifat adz-Dzat, seperti dalam ayat: 


2 h) 
peter bri 
“lah 


68 Abi "Abdillah Badruddin Muhammad ibn 'Abdillah Az-Zarkasyi, al- 


Burhan ft 'Ulam al-Gur'an (Dar Ihya' al-Kutub al-'Arabiyah, 1957), juz 1, hlm. 
204—25. 
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“Kekuatan itu hanyalah bagi Allah...” (OS. Al- 
Munafigun (631: 8) 
4. Ilm Shifat al-Fi'l, seperti dalam ayat: 


LAN yaaah 8 


“Dan sembahlah Allah...” (OS. An-Nisa' (41: 36) 
5. Ilm al- “Afw wa al- “Adzab, seperti dalam ayat: 


8 | ga 2 
LANSIA S3 3 
“Dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni dosa-dosa 


selain Allah?...” (OS. Ali “Imran (3): 135) 
6.  Ilm al-Hasyr wa al-Hisab, seperti dalam ayat: 


“Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang...” (OS. 
Ghafir (407: 59) 


7. Ilm an-Nubuwwat wa al-Imdimat, seperti dalam ea 


“Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan...” (OS. An-Nisa' (4: 

165) 

Dhiya 'uddin “Itr di dalam al-Ahruf as-Sab'ah wa 
Manzilah al-Oira'at Minha mengatakan bahwa ini 
termasuk pendapat yang tidak memiliki dalil. 
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Pendapat Kedua 


Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sab 'ah ahruf adalah: al-muthlag dan al-mugayyad, 
al-imm dan al-khashsh, an-nash dan al-mu'awwal, an- 
nisikh dan al-mansukh, al-mujmal dan al-mufassar, al- 
istitsnd ', serta al-agsim. Pendapat ini disebutkan oleh Abi 
al-Ma'Ali dari para imam figih.” 


Pendapat Ketiga 


Pendapat lain, disebutkan dari para ulama ahli bahasa, 
yaitu bahwa yang dimaksud dengan sab'ah ahruf adalah: 
al-hadzf dan ash-shilah, at-tagdim dan at-ta 'khir, al-galb 
dan al-isti'arah, at-tikrar dan al-kinayah, al-hagigah dan 
al-majaz, al-mujmal dan al-mufassar, serta azh-zhdhir dan 
al-gharib. 


Pendapat Keempat 


Pendapat lain, disebutkan dari para ulama ahli nahwu, 
yaitu bahwa yang dimaksud dengan sab 'ah ahruf adalah: 
at-tadzkir dan at-ta 'nits, asy-syarth dan al-jaza', at-tashrif 
dan al-i 'rab, al-agsam dan jawabnya, al-jam' dan at-tafrig, 
at-tashghir dan at-ta 'zhim, serta ikhtilaf al-adawat." 


69 Ibid., juz 1, hlm. 225. 
70 (bid. 
1 Ibid., juz 1, hlm. 225-26. 
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Pendapat Kelima 


Pendapat lain, disebutkan dari para ulama ahli tasawuf, 
yaitu bahwa yang dimaksud dengan sab 'ah ahruf adalah 
tujuh bentuk muamalah dan mubidalah: az-zuhd dan al- 
gand 'ah disertai al-yagin, al-hazm dan al-khidmah disertai 
al-haya ', dan al-karam dan al-futuwwah disertai dengan al- 
fagr, al-mujahadah dan al-murdgabah disertai dengan al- 
khauf, ar-raja' dan at-tadharru' juga al-istighfar disertai 
dengan ar-ridha, asy-syukr dan ash-shabr disertai dengan 
al-muhisabah, serta al-mahabbah dan asy-syaug disertai 
dengan al-musydhadah.” 


Catatan: 


Menurut Dhiya'uddin “Itr, lima pendapat tersebut 
termasuk kepada pendapat yang tidak bersandar pada dalil. 
Mereka yang memegang kelima pendapat tersebut tidak 
dapat memberikan penjelasan lebih lanjut secara ilmiah 
yang menunjukkan bahwa itulah maksud tujuh huruf. Di 
samping itu, pendapat yang mereka kemukakan itu tidak 
sejalan dengan hadits-hadits tentang sab'ah ahruf yang 
malah memberikan gambaran bahwa yang dimaksud 
dengan tujuh huruf itu adalah berkaitan dengan bacaan serta 
cara-cara mengucapkan lafazh-lafazh al-Gur'an. Juga 
pembatasan makna tujuh huruf yang mereka kemukakan itu 


72 Ibid., juz 1, hlm. 226. 
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tidak mengandung hikmah keringanan kepada umat dalam 
hal bacaan.” 


Pendapat Keenam 


Menurut pendapat lainnya lagi, hadits sab 'ah ahruf itu 
termasuk yang musykil (sulit) untuk diketahui maknanya, 
karena huruf secara bahasa dapat diartikan dalam berbagai 
makna, antara lain hurtif al-hija' atau kata atau makna atau 
al-jihah (arah). Pendapat ini disampaikan oleh Abi Ja'far 
Muhammad ibn Sa'din an-Nahwi (w. 231 H)." Juga as- 
Suyithi (w. 911 H) di dalam Syarh-nya untuk Sunan an- 
Nasa 'i ketika mengomentari hadits tentang sab 'ah ahruf 
mengatakan: “Tentang maksud dari sab 'ah ahruf ada lebih 
dari 30 pendapat yang aku sampaikan di dalam al-Itgan. 
Yang terpilih menurutku adalah bahwa ia termasuk 
mutasyabih yang tidak diketahui penjelasannya.” 


Muhammad “Ali Salamah di dalam Manhaj al-Furgan 
fi “Ulum al-Our'an mengatakan bahwa walaupun al-harf 
merupakan lafazh musytarak, namun tidak begitu saja 
membuatnya menjadi tidak bisa dipahami, sebab walaupun 
ia memiliki banyak makna, bisa diteliti makna mana yang 
paling tepat dari beberapa makna yang dikandungnya itu. 


73 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'at Minhd, hlm. 124-125. 

14 As-Suyothi, al-Itgan ft Ulam al-Gur'n, juz 1, hlm. 164. 

75 Jalaluddin "Abdurrahman ibn Abi Bakr As-Suyithi, Syarh as-Suyatht 
li Sunan an-Nas@' (Halb: Maktab al-Mathbw'at al-Islamiyah, 1986), juz 2, hlm. 
151. 
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Jika al-harf diartikan sebagai huruf hijaiyah, maka tidak 
mungkin, sebab semua huruf hijaiyah masuk di dalam al- 
Our'an, bukan hanya tujuh huruf saja. Jika diartikan dengan 
al-kalimah (kata), maka juga tidak mungkin, sebab al- 
Our'an terdiri dari banyak kata, tidak hanya tujuh. Jika 
diartikan dengan al-ma'na (makna), juga al-OGur'an 
memiliki banyak makna. Maka, yang tersisa hanya 
pengertian al-jihah (arah). 


Pendapat Ketujuh 


Pendapat berikutnya mengatakan bahwa sesungguhnya 
yang dimaksud dengan as-sab 'ah (tujuh) bukanlah jumlah 
yang sebenarnya. Namun, yang dimaksud berarti 
memudahkan, meringankan, dan keleluasaan. Kata sab 'ah 
dipakai untuk mengungkapkan makna banyak, 
sebagaimana juga tujuh puluh dan tujuh ratus yang tidak 
dimaksudkan pada jumlah tertentu. Ini adalah pendapat al- 
Oadhi “Iyadh (w. 544 H) dan pengikutnya." 

Yang juga condong pada pendapat ini adalah 
Jamaludin al-Gasimi (w. 1332 H). Di dalam tafsirnya— 
Mahasin at-Ta'wil—ia mengatakan: “Yang dimaksud 
dengan as-sab 'ah itu bukanlah jumlah sebagaimana yang 
dikenal, melainkan banyaknya bentuk bacaan suatu 
kalimat, dalam rangka memudahkan, meringankan, dan 


16 Muhammad 'Ali Salamah, Manhaj al-Furgan ft 'Ulam al-Gur'n 
(Nahdhah Mishr, 2002), juz 1, hlm. 68. 
17 As-Suyothi, al-ltgan ft Ulam al-Gur'an, juz 1, hlm. 164. 
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memberikan keleluasaan. Kata as-sab'ah itu bermakna 


banyak dalam hitungan.” 


Demikian juga dengan Mushthafa Shadig ar-Raifi'i (w. 
1356 H) di dalam I'jaz al-Our'an wa al-Balaghah an- 
Nabawiyah. Menurutnya, al-harf berarti al-lughah (bahasa) 
dan as-sab 'ah (tujuh) dalam pandangan orang Arab adalah 
simbol kesempurnaan, terutama berkaitan dengan ildhiyah, 
sebagaimana penyebutan as-samdwit as-sab', al-aradhin 
as-sab ', as-sab 'ah al-ayyam, termasuk juga tentang abwab 
al-jannah wa al-jahim.” 

Namun, as-Suyiithi (w. 911 H) mengatakan bahwa 
pendapat ini dibantah oleh apa yang ada di dalam hadits 
riwayat Ibn Abbas ra. bahwa Nabi saw. bersabda: 


- 


- 
G 


Ea Aa Jia. Sa aa elu Nge 


ga 1 ana S3 


“Jibril membacakan (al-Our 'an) kepadaku dengan satu 
huruf. Maka berulang kali aku mendesak dan meminta agar 
huruf ditambah, dan ia pun menambahnya kepadaku 


18 Muhammad Jamaluddin ibn Muhammad Sa'id Al-Oasimi, Mahisin 
at-Ta'wil (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 1418), juz 1, hlm. 180. 

19 Mushthafa Shadig ibn 'Abdirrazzag ibn Sa'id ibn Ahmad ibn 
'Abdilgadir Ar-Rafi'i, Ijaz al-Guran wa al-Balaghah an-Nabawiyah (Beirut: 
Dar al-Kitab al-'Arabi, 2005), hlm. 51. 
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sampai dengan tujuh huruf” (HR. al-Bukhari)? Demikian 
juga dengan riwayat-riwayat lain yang menunjukkan bahwa 
jumlah tersebut—yakni tujuh huruf—itu merupakan jumlah 


sebenarnya.'! 


Pendapat Kedelapan 


Disampaikan oleh al-Khalil ibn Ahmad, bahwa ada 
pendapat lain yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan tujuh huruf adalah tujuh gird'ait. Sehingga, 
berdasarkan pendapat ini, maksud dari al-harf adalah al- 
gird 'ah.? Hal ini sebagaimana contoh sebutan harf Ibn 
Mas'tid yang maksudnya adalah gird 'ah Ibn Mas'ud. Juga 
dalam ilmu girad'at, jika kata tertentu bisa dibaca dengan 
beberapa bentuk (wagjh) bacaan, maka masing-masing 
bentuk bacaan itu kadang disebut dengan harf, kadang 
disebut juga dengan gird'ah.? Ditambah lagi dengan 
jumlah gira 'at shahihah yang ditetapkan oleh Abi Bakr ibn 
Mujahid (w. 324 H) hanya tujuh, yaitu gird 'ah Ibn “Amir, 


80 Al-Bukhari, alJami' al-Musnad ash-Shahth al-Mukhtashar min Umur 
Rasolillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih, Shahih al-Bukhari, juz 6, hlm. 184, 
no. 4991. 

81 As-Suyothi, al-ltgan ft Ulam al-Gur'n, juz 1, hlm. 164-65. 

82 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'at Minhd, hlm. 132. 

88 Al-Mathridi, al-Ahruf al-Gur'dniyah as-Sab'ah, hlm. 23. 
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Ibn Katsir, “Ashim, Abi “Amr, Hamzah, Nafi”, dan al- 
Kisa”1.84 

Menurut Ahmad ibn Abi ar-Ridha (w. 791 H) di dalam 
al-Oawd'id wa al-Isyarat ff Ushul al-Oira'at, yang 
memegang pendapat ini adalah asy-Syathibi. Namun, ia 
menolak pendapat ini. Menurutnya, yang benar adalah 
bahwa al-gira 'at as-sab ' (gira 'at yang tujuh) hanyalah satu 
huruf dari total tujuh huruf yang dimaksud.” 


Di samping itu, sebelum Ibn Mujahid menetapkan 
gird 'at sab' (gira'at tujuh), sebenarnya banyak ulama lain 
sudah lebih dulu menetapkan jumlah gird 'at. Misalnya Abi 
“Ubaid al-Gasim ibn Sallam (w. 224 H) menulis kitab yang 
memuat 15 gira'at. Abi Haitim as-Sijistini (w. 255 H) 
menulis kitab yang memuat 20 gird 'it. Ahmad ibn Jubair 
al-Kifi (w. 258 H) menulis kitab yang memuat 5 gira 'at. 
Al-Gadhi Ibn Ishag ibn Hammaid (w. 282 H) menulis kitab 
yang memuat 20 gira 'at. Abi Ja'far ibn Jarir ath-Thabari 
(w. 310 H) menulis kitab yang memuat 22 gird'it. Juga 
Abi Bakr Muhammad ibn “Umar ad-Dajini (w. 324 H) 


AJA 


menulis kitab yang memuat 8 gird'it. Para ulama juga 


AA 


sepakat bahwa gird 'dt shahihah tidak hanya tujuh saja." 


84 Lihat: Ahmad ibn Miisa ibn al-'Abbas Abu Bakr ibn Mujahid Al- 
Baghdadi, Kitab as-Sab'ah fi al-Gira'at (Beirut: Dar al-Ma'arif, 1400), hlm. 53 
dst. 

85 Ahmad ibn 'Umar ibn Muhammad ibn Abi ar-Ridha Al-Hamawj, al- 
Oawa'id wa al-Isyarat ft Ushul al-Gira'at (Damsyig: Dar al-Oalam, 1986), hlm. 
24. 

86 Al-Mathridi, al-Ahruf al-Gur'iniyah as-Sab'ah, hlm. 26-29. 
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Pendapat Kesembilan 


Pendapat berikutnya hampir sama dengan pendapat 
sebelumnya, yaitu bahwa yang dimaksud dengan tujuh 
huruf adalah setiap kata bisa dibaca dengan satu, dua, atau 
tiga cara atau bahkan lebih, sampai tujuh cara baca. 


Namun, lagi-lagi dibantah bahwa di dalam al-Gur'an 
ada kata-kata tertentu yang bisa dibaca lebih dari tujuh cara 
baca. Bahkan menurut az-Zurgini (w. 1367 H) di dalam 
Mandhil al- Irfan fi “Ulum al-Our'an, kalimat wa 
'abadath-thaghut (SAB x55) di surah al-MS'idah (SJ: 60 
itu bisa dibaca sampai 22 cara baca yang berbeda, dan kata 
Uff (SI) di surah al-Isra” (17): 23 ada 37 bentuk bacaan." 


Pendapat Kesepuluh 


Pendapat ketujuh mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan sab 'ah ahruf adalah kaifiyah atau cara pengucapan 
suatu bacaan, yaitu menyangkut idghim dan izhhar, 
tafkhim dan targig, imdlah dan isyba', madd dan gashr, 
tasydid dan takhfif, serta talyin dan tahgig? Namun, jika 
diperhatikan, apa yang disebutkan dalam pendapat ini 
hanya enam bentuk saja.” 


87 As-Suyothi, al-Itgan ft Ulam al-Gur'n, juz 1, hlm. 165. 

88 Muhammad 'Abdul'azhim Az-Zurgani, Mandhil al-'Irfan fi 'Ulam al- 
Our'n (Beirut: Dar al-Fikr, t.thn.), juz 1, hlm. 122. 

89 As-Suyothi, al-ltgan ft Ulam al-Gur'n, juz 1, hlm. 166. 

20 “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'at Minhd, hlm. 133. 
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Namun, pendapat yang mengatakan seperti ini seakan 
tidak menyadari bahwa di dalam gira'at juga ada bagian lain 
yang disebut dengan farsy al-huruf, yaitu perbedaan cara 
baca kata-kata tertentu di dalam al-Gur'an yang sebenarnya 
juga masuk ke dalam bagian dari sab 'ah ahruf.”' 


Pendapat Kesebelas 


Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa sab 'ah 
ahruf adalah bahwa berkaitan dengan adanya sebagian 
ayat-ayat al-OGur'an yang bisa dibaca dengan tujuh bentuk 
bacaan. Namun, tidak berlaku untuk semuanya, melainkan 
hanya pada beberapa tempat saja. Misalnya ayat yang di 
dalamnya terdapat kata uff (3) bisa dibaca dengan tujuh 
bentuk bacaan, dengan nashab, jarr, rafa', serta masing- 
masing juga bisa disertai tanwin, dan yang ketujuh adalah 


dengan jazm.? 


Namun, apa yang disebutkan oleh pendapat ini, jika 
dilihat dari hadits-hadits yang ada tentang sab 'ah ahruf, 
tidak bisa memenuhi hikmah kemudahan dan keleluasan 
dalam membaca al-Our'an yang bisa dipahami dari hadits- 


hadits tersebut. 


Pendapat Kedua Belas 


4 Isma'il, al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Oird'it wa Ma Utsira Haulaha min 
Syubuhat, hlm. 18. 

22 Az-Zarkasyi, al-Burhan ft 'Ulam al-Gur'in, juz 1, hlm. 223. 

23 “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'at Minhd, hlm. 134. 
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Pendapat lain menyebutkan bahwa maksud sab 'ah 
ahruf adalah zhahr, bathn, fardh, nadb, khushush, “umum, 
dan amtsal.”" Mereka berdalil di antaranya dengan hadits 
dari Ibn Mas'tid ra.: 


2g 1 2 ga an 
35 HE EA ana ESL 


“Al-Our'an diturunkan dengan tujuh huruf. Setiap ayat 


mempunyai makna zahir dan batin.” 


Pendapat Ketiga Belas 


Pendapat lainnya lagi mengatakan bahwa sab 'ah ahruf 
adalah penutup-penutup ayat tertentu. 


- 3 

s — 9 — 

- 2 Ik Pa BNN Pa PN PN Ia AP Dear Kawal Ja 
ae | S KI , 
3 Ngis OS le laen Kol J3 
£ 


“Al-Our'an diturunkan dengan tujuh huruf: “Alim(an), 
Hakim(an), Ghafiir(an), Rahim(an).” (HR. Ahmad)? 


Pendapat Keempat Belas 


Menurut pendapat lain lagi, sab 'ah ahruf adalah tujuh 
macam makna yang dengannya Allah menurunkan al- 
Our'an, yaitu seperti az-zajr, al-amr, al-halal, al-haram, al- 


24 As-Suyothi, al-Itgan ft Ulam al-Gur'n, juz 1, hlm. 173. 

95 Al-Bazzar, Musnad al-Bazzar al-Mansyir bi Ism al-Bahr az-Zakhkhar, 
juz 5, hlm. 441. 

26 Asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, juz 14, hlm. 120, 
no. 8390. 
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19! Di antara dalil 


mUhkam, al-mutasyabih, dan al-amtsa 
yang mereka pegang adalah riwayat dari Ibn Mas'tid ra., 


dari Nabi saw.: 

IE a25 IS IS ae ob da JS JII SESI 38 

In ps A3 Hina as alan AA 
JEAG alat S3 1533 


“Kitab yang pertama dahulu diturunkan dari satu pintu 
dengan satu huruf, sedangkan al-Our'an diturunkan dari 
tujuh pintu dengan tujuh huruf, yaitu zajir, “amir, halal, 


haram, muhkam, mutasyabih, dan amtsal. Ki 


Namun, mereka yang berpendapat bahwa sab 'ah ahruf 
adalah tujuh macam makna yang dengannya Allah 
menurunkan al-Our'an, berbeda-beda dalam menyebutkan 
tujuh rincian tersebut. Selain satu yang disebutkan di atas, 
yaitu az-zajr, al-amr, al-halal, al-haram, al-miuhkam, al- 
mutasyabih, dan al-amtsal, masih banyak lagi rincian yang 
berbeda, yaitu: 

1. Amr, zajr, targhib, tarhib, jadal, gashash dan matsal. 


2. Halal, haram, amr, nahy, zajr, khabar ma huwa ka'in 
ba'd dan amtsal. 


“ Al-Mathridi, al-Ahruf al-Gur'Gniyah as-Sab'ah, hlm. 30. 
28 Ath-Thabari, Jami' al-Bayan fit Tawil al-Gur'an, juz 1, hlm. 68. 
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10. 


11. 


12. 
13. 


14. 


15. 


16. 


Wa'd, wa'id, halal, haram, mawd'izh, amtsal dan 
ihtijaj. 

Amr, nahy, bisydrah, nidzarah, akhbar, amtsal. 
Muhkam, mutasyabih, ndsikh, mansukh, khushush, 
umum, gashash 

Amr, nahy, hadd, 'ilm, sirr, zhahr, dan bathn. 

Nisikh, mansukh, wa'd, wa'id, targhib, ta'dib dan 
indzar. 

Halal, haram, iftitah, akhbar, fadha'il dan ugubat. 
Awimir, zawdjir, amtsal, anba', 'itab, wa'zh dan 
gashash. 

Halal, haram, amtsal, khushush, “umum, gashash dan 
ibahat. 

Zhahr, bathn, fardh, nadb, khushush, “umum dan 
amtsal. 

Amr, nahy, wa'd, wa'id, ibdhah, irsyad dan i 'tibar. 
Mugaddam, mu 'akhkhar, fara 'idh, hudid, mawd 'izh, 
mutasyabih dan amtsal. 

Amr hatm, amr nadb, nahy hatm, nahy nadb, akhbar, 
ibahat. 

Amr fardh, nahy hatm, amr nadb, nahy mursyid, wa 'd, 
wa '1d dan gashash. 

Izhhar ar-rububiyah, itsbat al-wahdiniyah, ta 'zhim al- 
uluhiyah, at-ta 'abbud lillah, mujanibah al-isyrak, at- 
targhib fi ats-tsawab dan at-tarhib min al- 'igab. 


@ Makna Sab'ah Ahruf 


17. Nama-nama Allah, semisal al-Ghafur, ar-Rahim, as- 
Sami, al-Bashir, al-Hakim. 

18. Ayat tentang sifat-sifat Dzat, ayat yang tafsirnya ada 
dalam ayat lain, ayat yang tafsirnya ada pada sunnah, 
ayat tentang kasih nabi dan rasul, ayat penciptaan 
segala sesuatu, ayat tentang surga, dan ayat tentang 
neraka. 


19. Ayat tentang sifat Pencipta, ayat tentang penetapan 
keesaan-Nya, ayat tentang penetapan sifat-sifat-Nya, 
ayat tentang penetapan rasul-rasul-Nya, ayat tentang 
penetapan kitab-kitab-Nya, ayat tentang penetapan 
Islam, dan ayat tentang pengingkaran terhadap 
kekufuran. 

20. Sab' jihat (tujuh sisi) dari sifat-sifat Dzat bagi Allah 
yang tidak terjadi takyif padanya. 

21. Beriman kepada Allah, menentang kemusyrikan, 
menetapkan berbagai perintah, menjauhi berbagai 
larangan, teguh dalam keimanan, mengharamkan yang 
Allah haramkan, dan menaati rasul-Nya.”” 
Pendapat-pendapat di atas sebagian besar saling masuk 

satu sama lain, dan kebanyakan tidak memiliki dalil. 

Di dalam al-Itgan, as-Suyithh (w. 91 H) 
menyampaikan bahwa sebagian ulama menjawab pendapat 
tersebut bahwa bukanlah yang dimaksud dengan sab 'ah 


29 Al-Mathriidi, al-Ahruf al-Gur'iniyah as-Sab'ah, hlm. 31-33. 
100 Ibid., hlm. 33. 
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ahruf itu sebagaimana yang mereka kemukakan dengan 
berpegangan pada hadits tersebut. Namun hadits-hadits 
yang menyebutkan sab'ah ahruf itu menunjukkan bahwa 
yang dimaksud adalah kalimat itu dibaca dengan dua atau 
tiga cara, bahkan sampai tujuh untuk mempermudah. Sebab 
satu hal itu tidak mungkin menjadi halal dan haram dalam 


satu ayat. 0! 


Ibn “Athiyah (w. 542 H) mengatakan bahwa pendapat 
ini dha'if (lemah), karena keputusan “ijma' mengatakan 
bahwa at-tausi'ah (keleluasaan) itu tidak berarti 
mengharamkan yang halal, tidak pula menghalalkan yang 
haram, tidak pula mengubah sesuatu dari makna-makna 


yang telah disebutkan.!?? 


Abri “Ali al-Ahwazi (w. 446 H) dan Abu al-“Ala” al- 
Hamdzani (w. 596 H) mengatakan bahwa kalimat yang 
dimulai dari zajrin wa amrin Ut 55) dalam hadits tersebut 
bukanlah sebagai penjelasan untuk makna sab'ah ahruf, 
melainkan permulaan kalimat baru, dan yang maksudnya 
kembali kepada al-Our'an.'? 

Abi Syamah (w. 665 H) berkata: “Kemungkinan 
penafsiran yang dimaksud dari sab'ah abwab, bukan 
sab'ah ahruf” 8 


101 As-Suyuthi, al-Itgan ft 'Ulam al-Gur'an, juz 1, hlm. 171. 
102 Ibid. 

103 bid. 

104 Ibid., juz 1, hlm. 172. 
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Pendapat Kelima Belas 


Pendapat berikutnya dipegang oleh Abi Hitim as- 


Sijistani (w. 255 H). Menurutnya, sab'ah ahruf yang 


dimaksud adalah tujuh bentuk perbedaan dalam bahasa (al- 


lughit) sebagaimana berikut:! 


1. 


Ibdal (mengganti) suatu lafazh dengan lafazh lain. 
Contohnya dalam al-Gur'an, Lafazh fas'au ila 
dzikrillah (WS SN 5x56) oleh “Umar ibn al-Khaththib 
ra. dibaca famdhi ild dzikrillah (AM SJN7516). Lafazh 
kal- “ihnil-manfusy ( Pra s5) 'dibaca oleh Ibn 
Mas'tid ra. dengan kash-shifil-manfiisy ( me 33). 
Lafazh in kanat illa shaihatan wdhidatan (2 VE 
12-15) oleh Ibn Mas'tid ra. dibaca dengan in kinat illa 
zagyatan wadhidatan 4-1 EN 6S 3). 

Ibdal (mengganti) suatu huruf dengan huruf lain. 
Contohnya adalah kata ash-shirith (BJ!) yang bisa 
dibaca dengan shid (2) dan sin (.). Termasuk adanya 
perbedaan para penulis mushaf tentang ayat 248 surah 
al-Bagarah, apakah ditulis dengan at-tabut (£&1), 
ataukah dengan at-tabuh (481). 

Tagdim (mendahulukan) dan ta 'khir (mengakhirkan), 
baik dalam kata maupun huruf. Contohnya dalam kata, 
fa yagtuluna wa yugtalun (533 333) bisa dibaca 
juga dengan fa yugtalun wa yagtuluna (333 53lte3). 


105 “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oir@'it Minhd, hlm. 148-153. 
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Contohnya dalam huruf, a falam ya yai 'as (xx Ja) bisa 
dibaca dengan a fa lam yayas (st AS). 

4. Ziyadah (penambahan) atau nugshin (pengurangan) 
suatu huruf. Contohnya adalah ayat 28 dan 29 surah al- 
Haggah: 


2 : - kg 2. 
Ob an Ela ana aa tel la 
rap Hap 
T gi Datang 

z 


Ada gira'at tertentu yang membuang huruf ha (-) 
ketika washal. 


5. Perbedaan harakat dalam sebuah kata. Contohnya, kata 
al-bukhl (J1) ada yang membacanya dengan al- 
bakhal (J5), dan kata maisarah (54) ada yang 
membacanya juga dengan maisurah (35533). Termasuk 
dalam hal ini adalah sebagian gird'it tertentu yang 
membaca isymdm pada kata gild (4:3) dan ghidha (52). 

6. Perbedaan i'rab. Contohnya adalah kalimat md hadza 
basyaran (1-55 Iis &) dalam surah Yusuf ayat 31 yang 
dibaca juga oleh Ibn Mas”id ra. dalam bahasa Hudzail 
dengana md hadza basyarun (55x G). 

7. Suara bacaan, baik dengan tafkhim atau targig, dengan 
izhhar atau idgham. 


Pendapat Keenam Belas 


Pendapat berikutnya, dipegang oleh “Abdullah ibn 
Muslim ibn Gutaibah (w. 276 H), al-Gadhi Abi Bakr 
Muhmmad ibn ath-Thayyib al-Bagilani (w. 403 H), dan 


(72) Makna Sab'ah Ahruf 


lain-lain. Menurut mereka, yang dimaksud dengan sab 'ah 
ahruf adalah: Ya 


l, 


Perbedaan dalam gird 'ah dalam hal tagdim dan ta 'khir. 
Contohnya adalah ayat 19 surah Gaf (50), wa ja'at 
sakratul-mauti bil-hagg ( AA a55 se), ada yang 
membacanya dengan wa ja 'at sakratil-haggi bil-maut 
(ol li oa). 

Perbedaan dua gird 'ah antara ziyidah dan nugshan. 
Contohnya adalah ayat 35 surah Yasin (36|, wa md 
amilathu aidihim (menlels 3), ada yang membacanya 
dengan wa m4 “amilat aidihim (gx &4£ 65), tanpa hd 
(—). 

Perbedaan dalam gira 'ah yang menghilangkan bentuk 
lafazh dan maknanya. Contohnya adalah ayat 29 surah 
al-Wagi'ah (56J, kata wa thalhin mandhiidh (5:55 33) 
ada yang membacanya dengan wa thal 'in mandhudh 
(235 d3). 

Perbedaan dua gird'ah dalam huruf-huruf yang ada 
pada suatu kata yang membuat makna dan lafazhnya 
berubah, namun bentuk rasm-nya tetap. Contohnya 
adalah ayat 259 surah al-Bagarah (2), kalimat wanzhur 
ilal- izhdmi kaifa nunsyizuhd (H& KS MEN J8), 
ada yang membacanya dengan wanzhur ilal- 'izhami 
kaifa nunsyiruhd (&5 KS ENI 5). 


106 Ibid., hlm. 153-157. 
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5. Perbedaan dua gira'ah dalam hal bentuk katanya, 
namun tidak sampai menghilangkan rasm dan juga 
tidak mengubah makna. Contohnya adalah ayat 17 
dalam surah Saba' (34), kalimat wa hal nujazi illal- 
kafir GNI 254 Jx5) dalam gira”at lain dibaca dengan 
huruf yd (4) dan huruf zdy (:) yang di-kasrah-kan 
menjadi wa hal yujaz@ illal-kafar GAN 52 Ja). 
Demikian juga dengan kalimat wa ya 'murunan-ndsa 
bil-bukhl (YA 48 35465) dalam OS. An-Nisa (5J: 37 
dan al-Hadid (57): 24 yang dibaca juga dengan wa 
ya muriinan-ndsa bil-bakhal (YA 38 33265). Atau 
seperti kata ya 'kufun (55 yang juga bisa dibaca 
ya 'kifiin (5,555), dan banyak contoh-contoh lain dalam 
al-Our'an. 

6. Perbedaan dua gira 'ah yang sampai mengubah bentuk 
rasm-nya, namun maknanya tetap. Contohnya adalah 
adalah kalimat kal- 'ihnil-manfisy ( aa 35) pada 
OS. al-Oari'ah (101): 4 yang dalam gira 'ah syadzdzah 
dibaca dengan kash-shifil-manfisy (56 5:36), 
yaitu bacaannya Ibn Mas'id. Atau seperti kalimat in 
kinat illa shaihatan wdhidatan (2-7 K2 256 5) pada 
OS. Yasin (361: 53 yang oleh Ibn Mas'ud juga dibaca 
dengan in kinat illa zagyatan wdhidatan CN 3 
isat). 

7. Perbedaan dua gird 'ah dalam hal i 'rab-nya, maknanya 
juga berubah, namun rasm-nya tetap. Di antara 
contohnya adalah kalimat Rabband bd'id baina 
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asfarina (6 esis 44 6:5) dalam OS. Saba' (34|: 19 yang 
juga dibaca dengan Rabbund bd'ada baina asfarina 
(6 al € 5g K6 5), ada juga yang membacanya dengan 
Rabband ba'id baina asfarina (& YG 2s ig &5), serta 
dengan Rabbuni ba 'ada baina asfarina (& Tak Se en). 


Jika diperhatikan, penafsiran tentang makna sab 'ah 


ahruf menurut pendapat ini tiada lain adalah bentuk-bentuk 


22x 107 


perbedaan dalam gira 'at (wujuh ikhtilaf al-gira 'at). 


Pendapat Ketujuh Belas 


Selanjutnya adalah pendapat yang dipegang oleh Abi 


al-Fadhl ar-Razi (w. 454 H). Ia mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan sab 'ah ahruf adalah:'” 


1. 


Perbedaan wazan-wazan isim, baik dalam bentuk 
tunggal, dua, atau banyak. Contohnya adalah ayat: 


Y pena dh La F3 

D 05 SN AN GAN, 

Kata li amandtihim (5) dalam bentuk jamak dibaca 

juga dengan li amdnatihim (&5) dalam bentuk 
tunggal. 

Perbedaan tashrif af'al, baik dalam bentuk fi'il madhi, 

mustagbal atau amr, juga baik mudzkkar, mu 'annats, 


mutakallim, mukhathab, f@ 'il, atau mafil bih. Di antara 
contohnya adalah kalimat Rabband bd'id baina 


107 Ibid., hlm. 154. 
108 Ibid., hlm. 159-160. 
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asfarina (6 ea ag 44 6:5) dalam OS. Saba' (34|: 19 yang 
juga dibaca dengan Rabbund bd'ada baina asfarina 
(6 el 5s K6 65), seperti contoh dalam pendapat yang 
dikemukakan sebelumnya. 

3. Bentuk-bentuk i'rdb. Contohnya adalah kalimat wa Id 
yudharra katibun wa I& syahid (X5, 256 K5) pada 
OS. Al-Bagarah (2): 282 yang dibaca juga dengan wa 
Ia yudharru katibun wa Ia syahid (X5 256 Ia 3) 
dengan men-dhammah-kan huruf ra” C). 

4. Az-Ziyadah (penambahan) dan an-nagsh 
(pengurangan). Contohnya adalah seperti pada ayat 3 
surah al-Lail (92), wa ma khalagadz-dzakara wal- 
untsa (Sh, SN 3S 43), ada yang membacanya dengan 
wadz-dzakara wal-untsa (5S, SN). 

5.  At-Tagdim (mendahulukan) dan at-ta 'khir 
(mengakhirkan). Contohnya adalah seperti pada ayat 
19 surah Oaf (50J, wa ja 'at sakratul-mauti bil-hagg 
( 2 SS. ed), ada yang membacanya dengan wa 
ja 'at sakratil-haggi bil-maut (& - 25 ee). 

6. Al-ibdal (mengganti) kata dengan kata lain, atau huruf 
dengan huruf lain. Contohnya adalah ayat 259 surah al- 
Bagarah (2), kalimat wanzhur ilal-'izhami kaifa 
nunsyizuhd (25 KS Md Jl J5), ada yang 
membacanya dengan wanzhur ilal-'izhami kaifa 
nunsyiruhd (S5 KS MEI J8). 
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7. Perbedaan al-lughat (bahasa). Contohnya adalah 
seperti dalam ayat: 


Ps -. 
aa AA Van d 4 « 
Co ga MA Ja 


Ada yang membaca imdlah pada lafazh atdka (&4) dan 

Musi (sx). 

Pendapat ini oleh banyak ulama dipandang sebagai 
pendapat yang paling unggul, misalnya Muhmammad 
“Abdul'azhim az-Zurgini di dalam Mandhil al- Irfan, 
“Adnan Zurzir dalam “Ulum al-Our'an, Misa Syahin 
dalam al-La 'ali al-Hisin fi “Ulum al-Our'in, dan Shubhi 
Shalih dalam Mabdhits ft Ulam al-Our'an.'” 

Meski demikian, dalam pemaknaan terhadap sab 'ah 
ahruf oleh pemegang pendapat ini, masuk di dalamnya 
gira 'at syadzdzah serta ayat-ayat yang yang mansukh. Juga 
ada yang tidak sesuai dengan rasm."'? 

Juga jika diperhatikan, pendapat Abi al-Fadhl ar-Razi 
tidak jauh berbeda dengan pendapat Ibn Outaibah 
sebelumnya. Bahkan menurut Ibn Hajar al-“Asgalani (w. 
852) di dalam Fath al-Birt, ar-Rizi benar-benar mengambil 
pandangan Ibn utaibah, namun dengan sedikit 
perubahan. '!! 


109 Al-Mathridi, al-Ahruf al-Gur'Gniyah as-Sab'ah, hlm. 64. 
10 “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'Gt Minhd, hlm. 160. 
11 Al-'Asgalani, Fath al-Bart Syarh Shahih al-Bukhiri, juz 9, hlm. 29. 
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Pendapat Kedelapan Belas 


Pendapat selanjutnya dipegang oleh Ibn al-Jazari (w. 
833 H). Ia mengatakan bahwa penelitiannya terhadap 
makna sab'ah ahruf ini memakan waktu lebih dari 30 
tahun, yang kemudian barulah ia merasakan bahwa Allah 
telah membukakan ilmu kepadanya yang menurutnya bisa 
jadi inilah yang benar."? Ia juga mengatakan: “Aku telah 
meneliti tentang gird'ah yang shahih maupun yang 
syadzdz, yang dha'if juga yang munkar. Ternyata hal itu 
dikembalikan pada perbedaan tersebut sampai tujuh bentuk, 
tidak keluar dari itu.” 


Ketujuh makna sab'ah ahruf menurut Ibn al-Jazari 
adalah: 4 


1. Perbedaan harakat tanpa perubahan makna dan bentuk 
tulisan (rasm). Contohnya adalah kata al-bukhl (33221) 
yang di dalamnya terdapat empat wajah (bentuk) 
bacaan, serta kata yahsabu (2-5) yang bisa dibaca dua 
bentuk bacaan. 


2. Perbedaan harakat yang juga disertai dengan 
perubahan makna. Contohnya ayat: 


112 Syamsuddin Abu al-Khair Muhammad ibn Muhammad ibn Yusuf Al- 
Jazari, an-Nasyr fi al-Oira'at al-'Asyr (al-Mathba'ah at-Tijariyah al-Kubra, 
t.thn.), juz 1, hlm. 26. 

113 As-Suyuthi, al-ltgan ft 'Ulam al-Gur'in, juz 1, hlm. 166. 

11 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'it Minha, hlm. 160-161. 
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Kata Adamu (G3) juga bisa dibaca nashab menjadi 
Adama (53), juga kata kalimitin (28) juga bisa dibaca 
kalimitun (£28). 

3. Perbedaan huruf yang juga menyebabkan berubah 
makna, namun rasm-nya sama. 


4. Perbedaan huruf, sekaligus perbedaan rasm, namun 
tidak dengan maknanya. Contohnya adalah antara 
bacaan bashthatan (55) dengan basthatan (5-5), dan 
ash-shirita (S5!) dengan as-siratha (S1). 

5. Perbedaan huruf, sekaligus perbedaan rasm dan 
maknanya Contohnya antara bacaan fas'au (1526) 
dengan famdhu (1:6). 

6. Perbedaan dalam hal at-tagdim dan at-ta khir. 
Contohnya antara lain kalimat fa yagtuluna wa 
yugtalun (Get 333) dengan fa yugtalin wa 
yagtulina (G3 33se3). Demikian juga dengan ayat 19 
surah Gaf (50, yaitu wa ja 'at sakratul-mauti bil-hagg 
(Bh Sl. el), ada yang membacanya dengan wa 
ja 'at sakratil-haggi bil-maut (»J4 — Pe. 

7. Perbedaan dalam hal az-ziyidah dan an-nugshin. 
Contohnya antara kata wa washshd (235) dengan wa 
aushda (3). 

Nampak yang membedakan antara pendapat Ibn al- 

Jazari dengan pendapat ar-Razi adalah bahwa di sini, Ibn 
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al-Jazari tidak memasukan ikhtilaf al-lughat (perbedaan 
bahasa) seperti dalam pendapat ar-Razi. Ikhtilaf al-lughat 
maksudnya adalah seperti al-fath, al-imalah, at-targig, at- 
tafkhim, al-idgham dan al-izhhir. Ta mengatakan bahwa 
beberapa cara baca tersebut bukan bagian dari al-ahruf: 
Ia mengatakan: “Adapun perbedaan seperti al-izhhar, al- 
idgham, ar-raum, al-isymam, at-tahgig, at-tashil, an-nagl, 
dan al-ibdal, bukan termasuk perbedaan yang bisa 
membuat berbeda-bedanya lafazh dan makna, karena sifat- 
sifat yang beragam dalam cara membacanya tersebut tidak 
keluar dari “bahwa itu satu lafazh”.”!!5 


Catatan: 


Empat pendapat yang terakhir disebutkan, berurutan 
sesuai dengan masa hidup masing-masing ulama yang 
memegangnya. Dimulai dari Abi Hatim as-Sijistini (w. 
255 H), lalu kedua “Abdullah ibn Muslim ibn Gutaibah (w. 
276 H) yang kemudian dikuatkan oleh al-Gadhi Abu Bakr 
Muhmmad ibn ath-Thayyib al-Bagilani (w. 403 H) pada 
abad keempat. Ketiga, Abi al-Fadhl ar-Razi (w. 454 H) 
yang nampak masih mengambil pendapat Ibn Gutaibah. 
Yang keempat, Muhammad ibn Muhammad ad-Dimasygi 
atau yang lebih dikenal dengan Ibn al-Jazari (w. 833 H).!" 


1S Ibid., hlm. 162. 
116 As-Suyuthi, al-ltgan ft 'Ulam al-Gur'in, juz 1, hlm. 167. 
117 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'at Minhd, hlm. 162. 
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Ibn Outaibah sendiri adalah murid dari Abi Hatim as- 
Sijistani. Nampaknya pendapatnya tentang makna sab 'ah 
ahruf itu bermula dari apa yang ia perhatikan dari 
pandangan gurunya tersebut. Kemudian ia mengambil 
manfaat darinya, dan mengemukakan pendapat yang tidak 
jauh berbeda yang diharapkannya menjadi pendapat yang 
benar tentang sab'ah ahruf ini. Hanya saja, disebutkan 
bahwa Abi Hatim menggali ketujuh bentuk tersebut dari 
perbedaan-perbedaan dalam bahasa (ikhtilaf al-lughat). 
Sementara Ibn Gutaibah menetapkan ketujuh bentuk 
tersebut dalam hal perbedaan-perbedaan gira 'at al-Gur'an 
yang diterima dari Nabi saw. sebagaimana perkataannya 
dalam  Ta'wil Musykil al-Our'an: “Aku telah 
mempertimbangkan bentuk-bentuk perbedaan dalam 
gira'at hingga aku menemukannya sebanyak tujuh 
bentuk.”H8 Jadi, bisa disimpulkan bahwa menurut Abi 
Hatim, sab'ah ahruf adalah sab'ah aujuh min al-lughat, 
sementara menurut Ibn Gutaibah adalah sab 'ah aujuh min 
al-gira 'at. Sementara pendapat al-Bagilani tidak berbeda 
sedikitpun dengan pendapat Ibn Gutaibah.''” 

Selanjutnya, ar-Razi mengambil apa yang disampaikan 
oleh Ibn Gutaibah, namun dengan cakupan lebih luas dan 
pembagian yang lebih rinci. Juga ia kembali memasukkan 
satu bentuk yang sebelumnya oleh Abi Haitim as-Sijistani 


118 Ad-Dinawari, Ta'wil Musykil al-Gur'an, hlm. 31. 
119 “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'it Minhd, hlm. 162-163. 
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dihitung di dalamnya, yaitu ikhtilaf al-lahajat (perbedaan- 
perbedaan dialek bahasa) sebagai bentuk ketujuh.'?0 

Adapun Ibn al-Jazari, sebagaimana yang dikatakannya, 
pemaknaannya tentang sab'ah ahruf bermula dari 
penelitiannya tentang gira'at, baik yang shahih maupun 
yang syidzdz, yang dha'if bahkan yang munkar, hingga 
akhirnya ia menyimpulkan bahwa tujuh huruf yang 
dimaksud dalam hadits-hadits tentangnya adalah tujuh 
bentuk perbedaan dalam gira'at. Ia tidak memasukan 
perbedaan dialek di dalamnya, sebab perbedaan tersebut 
tidak berpengaruh terhadap lafazh dan maknanya. Maka, 
nampak bahwa pendapat Ibn al-Jazari ini pun sejalan 
dengan pendapat Ibn Outaibah.!?! 


Pemaknaan sab 'ah ahruf dengan sab 'ah aujuh seperti 
empat pendapat yang terakhir dikemukakan memang dapat 
dimengerti dengan beberapa dalil yang mendukungnya, di 
antaranya: 


1. Ta'wil makna al-harf dengan al-wajh sesuai dengan 


apa yang disebutkan dalam ayat 11 surah al-Hajj:'?? 


SE EA KST Ia pl Gan 


2. Pemaknaan tersebut didukung oleh hadits yang 
memuat kisah tentang perselisihan bacaan antara 


120 Ibid., hlm. 164. 
121 Ibid. 
12 Ibid. 
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“Umar ibn al-Khaththab ra. dan Hisyam ibn Hakim ra., 
juga antara Ubay ibn Ka'ab ra. dengan sahabat lain 
yang shalat di dalam masijd. Karenanya, Ibn Outaibah 
memaknai sab 'ah ahruf dalam hadits tersebut dengan 
sab'ah aujuh min al-lughat, hingga menurutnya, bisa 
dikatakan bahwa siapa yang membaca dengan gira 'ah- 
nya “Abdullah ibn Mas'tid, berarti ia telah membaca 
dengan hurufnya (gara'a bi harfih). Siapa yang 
membaca dengan gird 'ah-nya Ubay, berarti ia telah 
membaca dengan hurufnya (gara'a bi harfih). Siapa 
yang membaca dengan gird'ah-nya Zaid, berarti ia 


telah membaca dengan hurufnya (gara'a bi harfih).? 


3. Huruf-huruf yang dimaksud tersebut diambil dari 
riwayat-riwayat tentang bacaannya Nabi saw., 
sehingga ini menunjukkan bahwa itulaha yang 
dimaksud.!?4 


Namun, pendapat ini juga masih mendapat bantahan 
dari para ulama. Di antaranya bahwa makna al-harf harus 
dikembalikan kepada makna yang sudah dikenal oleh 
orang-orang Arab, terutama pada waktu turunnya hadits- 
hadits tersebut. Belum lagi, contoh-contoh yang 
dikemukakan dalam keempat pendapat sebelumnya, 


12 Ad-Dinawari, Ta'wil Musykil al-Gur'&n, hlm. 30. 
124 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'at Minhd, hlm. 165. 
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banyak diambil dari gira'it syadzdzah, dha'ifah, dan 


munkarah.? 


Pendapat Kesembilan Belas 


Menurut pendapat lain, maksud dari sab'ah ahruf 
adalah bahwa al-Our'an diturunkan dengan sab 'ah aujuh 
(tujuh bentuk) makna yang saling berdekatan namun 
dengan lafazh yang berbeda-beda, misalnya, agbil (J3, 
halumma (da), ta 'al (J8), “ajjil (2, asri (MD, anzhir 
(5), akhkhir , amhil (d3), dan lain- lain, Termasuk 
juga adalah kata uff (3). 126 Pendapat ini banyak dipegang 
oleh para ulama besar, di antaranya Sufyan ibn “Uyainah, 
“Abdullah ibn Wahb, Ibn “Abdilbarr, ath-Thahawi, al- 
Ourthubi, dan lain-lain.'? 


Dalil yang mereka pakai adalah riwayat dari Ubay ibn 
Ka'ab ra.: 


KAN Ia 2 US WN dala saka 53 Gl 3 
ajaa 9 JET Bude MIS NE es da 
SE LE ISS NE ee SS ta 


12 Ibid., hlm. 167. 
126 Az-Zarkasyi, al-Burhan ft 'Ulam al-Gur'n, juz 1, hlm. 220. 
127 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'at Minhd, hlm. 168. 
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IS Silat Kia Kn 
IIS DEA GOS Ed ahA JA AS ge 


- 


3 2 P3 La. Bat Ta aa Ob 5 Pa 
JB SA Tana dh SR El BG JS Ga sa Al 
9 23 Lage g-3 Lg 1 213 ee NEK at 


Aa AG Rp MET SE IU MAA ALS ha 
“Aku membaca suatu ayat, lalu Ibn Mas Ud membacanya 
juga namun dengan bacaan yang berbeda. Maka aku pun 
datang menemui Nabi saw. dan  menanyakannya: 
Bukankah engkau telah membacakan ayat ini kepadaku?” 
Beliau menjawab: “Ya.' Ibn Mas'ud juga bertanya: 
Bukankah engkau juga membacakan ayat ini kepadaku?” 
Beliau menjawab: “Ya, bacaan kalian berdua benar dan 
bagus.' Ubay berkata: “Aku menanyakannya dan beliau 
memukul dadaku seraya bersabda: “Hai Ubay bin Ka 'ab! 
Al-Our'an telah dibacakan kepadaku. Maka dikatakan: 
Dengan satu dan dua huruf?” Lalu Malaikat yang ada 
bersamaku mengatakan: “Dengan dua huruf'. Maka aku 
pun juga mengatakan: “Dengan dua huruf'. Kemudian 
dikatakan lagi kepadaku: “Dengan dua atau tiga huruf? 
Lalu Malaikat yang ada bersamaku mengatakan: “Dengan 
tiga huruf”. Maka aku pun juga mengatakan: “Dengan tiga 
huruf. Hingga pada akhirnya sampai tujuh huruf. Dan 
tidaklah dari semua itu kecuali sempurna dan mencukupi ' 
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Aku mengatakan: “Ghafurun Rahimun, “Alimun Halimun, 
Sami'un “Alimun, “Azizun Hakimun, seperti itu. Selama 
engkau tidak menutup ayat adzab dengan ayat rahmat, atau 
ayat rahmat dengan adzab'.” (HR. al-Baihagi)'? 


Juga dengan riwayat dari Abi Bakrah ra.: 
je G3 Sa (3 2 JEANI ABE Jupe Si 
TES BAE TENAGA ANT IE Ka 


2 Tax ta 2 Pe SPN ANN ai TANI Te ae Lg 
Ss S Jb SB Pesan & aa ol Aa sha Jaka 
— 5 
| 


JEANS Rn ee EP Ius 


“Bahwasanya Jibril as. berkata: “Wahai Muhammad! 
Bacalah al-Our'an dengan satu huruf'. Mika 'il kemudian 
mengatakan: “Mintalah tambahan'. Maka beliaupun 
meminta tambahan kepadanya. Jibril berkata lagi: "Maka 
bacalah dengan dua huruf. Mika'il mengatakan: 
Mintalah tambahan. Maka beliaupun meminta tambahan 
lagi kepadanya, hingga mencapai tujuh huruf. Beliau 
mengatakan: "Semuanya sempurna dan mencukupi, selama 
engkau tidak menutup ayat adzab dengan ayat rahmat, atau 


1288 Abi Bakr Ahmad ibn al-Husain Al-Baihagi, as-Sunan al-Kubra 
(Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, 2003), juz 2, hlm. 537, no. 3989. 
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ayat rahmat dengan adzab. Seperti perkataanmu: ta'al, 
agbil, halumma, idzhab, asri', dan a'jil'.” (HR. Ahmad)'? 

Mereka juga berdalil dengan bacaan Ubay ibn Ka'ab 
ra. Ja membaca ayat 13 surah al-Hadid, lilladzina 
@dmanunzhurund (85:51 La SAI) dengan lilladzina dmanii 
amhiluna (Cai hal 33), juga lilladzina amanu akhkhiruna 
(Gs Ta 33), dan lilladzina dmanurgubiind (£ 233 ga 3). 
Juga contoh bacaan Ubay yang lain, yaitu ayat kullama 
adhd'a lahum masyau fih («53 Ns 1) Abi KS) menjadi 
kullama adhd'a lahum marra fih (55 3 Asi K8), dan 
kullamd adhd'a lahum sa'au fih (x&5 Ny5 ea NN ee 
Namun, bacaan-bacaan tersebut tidak sesuai dengan rasm 
Mushaf “Utsman. 3! 


Pendapat Kedua Puluh 


Pendapat berikutnya dinisbatkan kepada Abti “Ubaid 
al-OGasim ibn Sallam (w. 224 H), Ahmad ibn Yahya ibn 
Tsa'lab (w. 291 H), dan lain-lain. Disebutkan juga oleh Ibn 
“Athiyah (w. 542 H) di dalam mugaddimah tafsirnya, al- 
Azhari (w. 370 H) di dalam at-Tahdzib, dan dibenarkan 
oleh al-Baihagi di dalam Syu 'ab al-Imin (w. 458 H). Yaitu, 
bahwa al-Gur'an turun dengan tujuh bahasa yang 


129 Asy-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal, juz 34, hlm. 147, 
no. 20515. 

130 Al-Ourthubi, alJami' li Ahkam al-Gur'an: Tafsir al-Gurthubi, juz 1, 
hlm. 42. 

331 “Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'at Minhd, hlm. 169. 
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bertebaran di dalamnya. Sebagian dengan bahasa Ouraisy, 
sebagian dengan bahasa Hudzail, sebagian dengan bahasa 
Yaman, dan bahasa-bahasa lainnya. 8? 


Abu “Ubaid mengatakan bahwa yang dimaksud 
bukanlah berarti setiap kata dalam al-Gur'an itu bisa dibaca 
dengan tujuh bahasa, tetapi bahwa tujuh bahasa itu 
bertebaran di dalamnya. Sebagian dengan bahasa Ouraisy, 
sebagian dengan bahasa Hudzail, sebagian dengan bahasa 


Hawazin, sebagian dengan bahasa Yaman, dan lain-lain. 8 


Dalam menyebut bahasa apa saja yang masuk ke dalam 
al-Our'an, sebenarnya mereka juga berbeda-beda. Ada 
yang mengatakan bahasa-bahasa tersebut adalah Ouraisy, 
Hudzail, Tsagif, Hawazin, Kininah, Tamim dan al-Yaman. 
Ada juga yang menyebut Ouraisy, Hudzail, Tamim, al-Azd, 
Rabi'ah, Hawazin, dan Sa'd ibn Bakr.'34 

Di antara dalil yang menjadi sandaran mereka adalah 
riwayat dari Anas bahwa “Utsman memanggil Zaid ibn 
Tsabit, “Abdullah ibn az-Zubair, Sa'id ibn al-“Ash, dan 
“Abdurrahman ibn al-Harits ibn Hisyam, lalu mereka 
menyalin al-Our'an ke dalam lembaran-lembaran mushaf. 
Kemudian “Utsman berkata kepada tiga orang yang berasal 
dari suku Ouraisy diantara mereka: 


132 Ibid., hlm. 170. 

133 Muhammad ibn Mukrim ibn 'Alt Abi al-Fadhl Jamaluddin Ibn 
Manzhiur Al-lfrigi, Lisan al-'Arab (Dar Shadir, 1993), juz 9, hlm. 41. 

134 Iema3'il, al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Gird'it wa MG Utsira Haulahd min 
Syubuhat, hlm. 17. 
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“Jika kalian berselisih pendapat dengan Zaid bin Tsabit 
tentang sesuatu dari al-Our 'an maka tulislah dengan Arab 
Ouraisy karena al-Our'an diturunkan dengan bahasa 


mereka.” Lalu merekapun melakukannya. '” 


Ibn “Abbas ra. pernah mengatakan: “Aku tidak 
mengetahui apa yang dimaksud dengan fathiris-samawiti 
wal-ardh (21 56) hingga datang kepadaku dua orang 
Arab yang memperebutkan sebuah sumur. Salah seorang 
dari keduanya berkata kepada temannya: “Ana fathartuha 
(Le-— 4)” Maksunya, dialah yang mulai terlebih dahulu 
membuat sumur tersebut. 8 


Namun, pendapat ini juga dibantah oleh pemegang 
pendapat lain. Di antaranya adalah berkaitan dengan hadits 
mengenai perselisihan antara “Umar dan Hisyam tentang 
bacaan satu surah yang sama, yaitu surah al-Furgin. 
Rasulullah saw. mengajari “Umar dengan suatu bentuk 
bacaan, dan kepada Hisyam mengajarkan bentuk bacaan 
yang lain. Semuanya adalah berdasarkan wahyu dari Allah 


135 Al-Bukhari, alJami' al-Musnad ash-Shahth al-Mukhtashar min Umir 
Rasolillah saw. wa Sunanih wa Ayyamih, Shahih al-Bukhari, juz 4, hlm. 180, 
no. 3506. 

136 Abu 'Ubaid al-Gasim ibn Sallam Al-Harawi, Fadh@'il al-Gur'&n li al- 
Gisim ibn Sallam (Beirut: Dar Ibn Katsir, 1995), hlm. 345. 
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swt. Demikian juga riwayat tentang Ubay dalam cara baca 
surah an-Nahl. Ini menunjukkan bahwa makna al-ahruf 
adalah banyaknya bentuk-bentuk (wujih) bacaan al- 
Our'an. Bukan artinya sebagian al-OGur'an tersusun dengan 
suatu bahasa dan bagian lain dengan bahasa lain. Juga 
bahwa turunnya al-Gur'an dengan sab'ah ahruf 
mengandung hikmah adanya kemudahan yang diberikan 
oleh Allah dalam membaca al-Gur'an. Sementara hikmah 
tersebut tidak bisa diterima jika maknanya seperti pendapat 
ini. Sebab, secara umum bangsa Arab tidak mencampur- 
campur bahasa satu dengan yang lain, bahkan mustahil 
Nabi saw. mengajarkan bacaan al-Gur'an kepada 
sahabatnya bukan dengan bahasanya sendiri. Kalaulah al- 
Our'an itu sebagiannya turun dengan bahasa yang berbeda, 
maka tentu tidak semua mereka yang menggunakan bahasa 
yang masing-masing berbeda itu bisa membaca semua yang 
ada dalam al-9ur'an.'” Di samping itu, perlu diketahui 
bahwa “Umar dan Hisyam adalah berasal dari suku yang 
sama, dan bahasanya sama, yaitu Ouraisy. Tetapi mereka 
berbeda dalam cara membaca, dan Nabi saw. membenarkan 


bacaan keduanya.'' 


Juga tentang Ibn “Abbas ra. yang tidak mengetahui 
makna fithir (6), tidak berarti bahwa kata tersebut bukan 
dari bahasa Ouraisy, karena seseorang biasanya juga tidak 


137 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Gir@'it Minha, hlm. 172-173. 
138 "Abdullah, al-Ahruf as-Sab'ah wa Ushil al-Gird'at, hlm. 14. 
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menguasai semua kosa kata yang ada dalam bahasanya 


sendiri. 8? 


Pendapat Kedua Puluh Satu 


Pendapat berikutnya dipegang oleh ath-Thabari. 
Memang dalam sebagian keterangan disebutkan bahwa 
pendapat ath-Thabari adalah sama dengan pendapat 
kesembilan belas yang dipegang oleh Sufyan ibn “Uyainah, 
“Abdullih ibn Wahb, dan ath-Thahawi. Namun ia tidak 
mengartikan — al-ahruf — dengan  al-aujuh, — tetapi 
mengartikannya dengan al-lughat (bahasa). Sehingga, 
menurut Dhiya'uddin “Itr, apa yang disampaikan ath- 
Thabari itu bukan seperti yang disampaikan mereka." Di 
dalam tafsirnya, ia mengatakan: “Al-ahruf as-sab 'ah yang 
dengannya Allah menurunkan al-Our'an adalah lughat sab' 
(bahasa yang tujuh) di dalam satu huruf atau satu kata, 
dengan lafazh-lafazh yang berbeda, dan maknanya 
sama.”'4! Jadi, menurut ath-Thabari, makna hadits 
tuurunnya al-Our'an dengan sab'ah ahruf adalah bahwa ia 
turun dengan tujuh bahasa. 


Di antara riwayat yang menjadi pegangannya adalah 
riwayat dari Abi Bakrah ra., sama seperti dalil yang 
digunakan oleh pemegang pendapat kesembilan belas.'“? 


139 Al-Mathrudi, al-Ahruf al-Gur'aniyah as-Sab'ah, hlm. 51. 

120 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'at Minhd, hlm. 173. 
141 Ath-Thabari, Jami' al-Bayan ft Ta'wil al-Gur'an, juz 1, hlm. 57-58. 
142 'Itr, al-Ahruf as-Sab'ah wa Manzilah al-Oird'at Minhd, hlm. 175. 
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Sab'ah Ahruf dalam Mushaf 'Utsmani 


Para ulama berbeda pendapat dalam menyimpulkan 
apakah sab 'ah ahruf seluruhnya masih ada sampai saat ini 
di dalam Mushaf “Utsmini, ataukah sebaliknya. Maka 


dalam hal ini ada tiga pendapat:' 


l. Sab'ah ahruf seluruhnya masih ada hingga kini, dan 
Mushaf Utsmini mencakup semuanya. Banyak ulama 
terkemuka yang memegang pendapat ini, seperti al- 
Bagilani, Ibn Hazm, Ibn al-Ja'bari, as-Subki, dan lain- 
lain. 

2. Tidak ada lagi di dalam mushaf kecuali hanya satu 
huruf saja (harf wdhid). Utsman menyatukan umat 
Islam kepada satu huruf saja dan meninggalkan enam 
sisanya. Di antara ulama yang memegang pendapat ini 
adalah Ibn Jarir ath-Thabari, Ibn al-Gayyim, Ibn 
“Abdilbarr, aath-Thahawi. Ibn al-Gayyim mengatakan: 
“Utsman mengumpulkan mushaf dengan satu huruf 
dari total tujuh huruf untuk meencegah perselisihan 
mereka (umat Islam) tentang al-Our'an, dan disetujui 


oleh para sahabat.” 


3. Mushaf “Utsmini mengandung bagian-bagian dari al- 
ahruf as-sab 'ah yang terbatas kepada apa yang bisa 


143 Ahmad ibn Nashir Ath-Thayyar, al-Masa'ilal-Muhimmah fi at-Tajwid 
wa al-Ahruf as-Sab'ah (Dar al-Hijaz, 2017), hlm. 32-47. 

144 Muhammad ibn Abi Bakr ibn Ayyib ibn Sa'ad Syamsuddin Ibn 
Oayyim Al-Jauziyah, I'lam al-Muwaggi'in 'an Rabb al-'Alamin (Beirut: Dar al- 
Kutub al-'Ilmiyah, 1991), juz 3, hlm. 126. 


9 Makna Sab'ah Ahruf 


dicakup oleh rasm-nya, sesuai dengan bacaan terakhir 
yang diperdengarkan oleh Nabi saw. di hadapan 
malaikat Jibril as. atau al- urdhah al-akhirah tanpa 
meninggalkan satu huruf pun darinya. Pendapat ini 
dipegang oleh mayoritas ulama. Ibn al-Jazari 
mengatakan bahwa inilah yang tepat berdasarkan 
hadits-hadits yang shahih dan atsar-atsar yang 


masyhar. 


Hikmah Turunnya Al-Our'an dengan Sab'ah Ahruf 


Di antara hikmah turunnya al-Our'an dengan sab 'ah 


ahruf adalah: 


1. 


Turunnya al-Our'an dengan tujuh huruf adalah untuk 
memudahkan dan memberikan keringanan kepada 
umat Islam dalam membaca Kitabullih, sebagaimana 
Allah memudahkan beragama kepada mereka seperti 
dalam firman-Nya: 


& Pa: 
IN SE Jas lu 
“.. Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu 
dalam agama...” (OS. Al-Hajj (22): 78) 
Karena al-Gur'an turun dengan bahasa Arab, 


sementara bangsa Arab terdiri dari banyak kabilah 
yang satu sama lain saling berbeda bahasa dan 


145 Al-Jazari, an-Nasyr ft al-Oir@'at al-'Asyr, juz 1, hlm. 31. 
146 "Abdullah, al-Ahruf as-Sab'ah wa Ushil al-Gir@'at, hlm. 4. 
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dialeknya, maka diturunkanlah al-Gur' an dengan tujuh 
huruf sebagai anugerah kemuliaan dari Allah untuk 


mereka. '” 


3. Banyaknya cara bacaan al-Gur'an menujukkan 
kebenaran Nabi saw. dalam penyampaian risalah dan 
bukti nyata kedudukan al-Gur'an yang begitu tinggi, 
juga kemuliaan untuk umat ini, sebab dengan 
keberagaman bacaan tersebut, tidak ada pertentangan 
satu sama lain di dalamnya, bahkan satu sama lain 
saling membenarkan dan saling menjelaskan. Allah 
swt. berfirman: 


P 2 nk Pe 
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“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) al- 
Our'an? Sekiranya (al-Our'an) itu bukan dari Allah, 
pastilah mereka menemukan banyak hal yang 
bertentangan di dalamnya.” (9S. An-Nisa' (41: 82)'# 


4. Satu lafazh dapat memberikan lebih dari satu makna. 
Setiap bacaan bisa memberikan makna yang masing- 
masing berbeda satu sama lain. Bahkan bisa 
mengarahkan kepada kesimpulan yang berbeda-beda 


147 Ism3'il, al-Ahruf as-Sab'ah wa al-Gird'it wa MG Utsira Haulahd min 
Syubuhat, hlm. 23. 
148 Ibid., hlm. 23-24. 
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dalam penetapan suatu huruf figih.“? Menunjukkan 
betapa luasnya ilmu yang dikandung dalam al-Gur'an. 


Sab 'ah ahruf adalah di antara tanda kemukjizatan al- 
Our'an. 


149 Ibid., hlm. 24-25. 
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PENUTUP 
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Penurunan al-OGur'an dengan sab'ah ahruf adalah 
sebagai bentuk keringanan yang diberikan dalam membaca 
al-Our'an, sekaligus sebagai rahmat dari Allah swt. untuk 
umat ini. Bisa dibacanya ia lebih dari satu huruf adalah 
untuk memberikan kemudahan kepada umat Islam dalam 
membaca kitab sucinya, sehingga mereka tidak merasa 
dibebani oleh bacaan-bacaan yang sukar dilafalkan. 


Para ulama berbeda-beda dalam menyimpulkan 
maksud dari sab'ah ahruf. Pendapat mereka bercabang- 
cabang, bahkan menurut sebagian keterangan, perbedaan 
tersebut mencapai 40 pendapat. Banyaknya pendapat- 
pendapat tersebut sebenarnya karena sebagian besar apa 
yang disampaikan dalam masing-masing pendapat mereka 
itu saling masuk satu ke dalam yang lainnya. Juga karena di 
dalamnya ada pendapat-pendapat yang sangat lemah. 


Pelajaran paling penting untuk kita dari hadits-hadits 
tentang turunnya al-OGur'an dengan sab'ah ahruf adalah 
bahwa yang jelas Nabi saw. mengajarkan al-Our'an kepada 
para sahabatnya dengan beragam bacaan. Bacaan satu 
berbeda dengan bacaan lainnya dari sisi cara pelafalannya, 
baik dalam hubungannya dengan bahasa, dialek, atau 
lainnya, baik yang menyebabkan perbedaan makna maupun 
tidak. Beragam bacaan tersebut semuanya diterima Nabi 
saw. dari Allah swt. dengan tujuan untuk memudahkan 
umat, lalu diajarkan kepada para sahabatnya. 
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Selanjutnya, para ulama juga berbeda pendapat dalam 
menyimpulkan apakah sab 'ah ahruf seluruhnya masih ada 
sampai saat ini di dalam Mushaf “Utsmani, ataukah 
sebaliknya. Menurut mayoritas ulama, Mushaf “Utsmini 
mengandung bagian-bagian dari al-ahruf as-sab'ah yang 
terbatas kepada apa yang bisa dicakup oleh rasm-nya, 
sesuai dengan bacaan terakhir yang diperdengarkan oleh 
Nabi saw. di hadapan malaikat Jibril as. atau al- “urdhah al- 
akhirah tanpa meninggalkan satu huruf pun darinya. 
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Jamilah yang sudah ikut menemani hidupnya sejak masih 
kuliah S1 hingga lulus bersamaan. 


Di antara buku-buku yang sudah ditulisnya: 

1. 50 Kesalahan dalam Menghafal Al-Our'an (Tiga 
Serangkai). 

2. Jadilah Hafiz! (Diva Press). 


Mitos-Mitos Metode Menghafal Al-Our'an (Diva 
Press). 


4. 40 Alasan Anda Menghafal Al-Our'an (Pustaka Al- 
Kautsar). 


Like a Star, Jadi Jomblo Hafiz Our 'an (Gramedia). 


6. Rahasia Dahsyatnya Hafalan Para Ulama (Diva 
Press) 


7. Sabar dan Istigamah, Bekal Para Penghafal Al- 
Our'an (Diandra Kreatif) 


120 Hari Hafal Al-Our'an (Farha Pustaka). 
Hati-hati dalam Berprasangka! (Diandra Kreatif). 


10. Rumuzuttikrar, Kunci Nikmatnya Menjaga Hafalan Al- 
Our'an (Farha Pustaka). 


11. Kaidah Menghafal Ayat-Ayat Mirip dalam Al-Our 'an. 
(Farha Pustaka). 


12. Mutasyabih Lafzhi, Ayat-Ayat Al-Our'an dengan 
Kemiripan Redaksi (Farha Pustaka). 
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13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 
19. 


20. 


21. 
22. 
23. 
24. 
25, 
26. 


Dl 


Mendidik dengan Teladan yang Baik (Diandra 
Kreatif). 


Permasalahan Figih Seputar Al-Our'an (Farha 
Pustaka). 


140 Permasalahan Figih Seputar Membaca Al-Our 'an 
(Farha Pustaka). 


80 Permasalahan Figih Seputar Mushaf Al-Our 'an 
(Farha Pustaka). 


60 Godaan Penghafal Al-Our'an dan Solusi 
Mengatasinya (Farha Pustaka). 


Pedoman Murajaah Al-Our'an (Farha Pustaka). 


Mengapa Aku Sulit Menghafal Al-Our'an (Farha 
Pustaka). 


Bela Al-Our'an, Agar Al-Our'an Membela Kita 
(Diandra Kreatif). 


Hafal Al-Our 'an Meski Sibuk Kuliah (Farha Pustaka). 
Dahsyatnya Sabar (Farha Pustaka). 

The Real Hafizh (Farha Pustaka). 

Mutiara Nasehat Aby Farizi (Farha Pustaka). 

Ayah Syahid dalam Kenangan Santri (Farha Pustaka). 


Raih Berkah Ramadhan Bersama Al-Our 'an (Diandra 
Kreatif). 


Akhlak Penghafal Al-Our'an (Farha Pustaka). 
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28 Sejarah Singkat Penulisan Mushaf Al-Our'an (Farha 
Pustaka). 


29. Permasalahan Figih Seputar Wudhu (Farha Pustaka). 


30. Susunan Surah dalam Mushaf al-Our 'an: Taugifi Atau 
ljtihadi? (Farha Pustaka). 


31. Menghitung Jumlah Ayat-Ayat Al-Our'an (Farha 
Pustaka). 


32. Munasabah dalam Al-Our 'an (Farha Pustaka). 

Dari ketertarikannya dengan menulis buku itulah 
kemudian mendorongnya untuk mendirikan penerbit buku 
sendiri. Saat ini, sudah 4 penerbit yang telah didirikannya, 
yaitu Farha Pustaka, Haura Utama, Haura Publishing, dan 
Baitul Huffaazh. Ribuan buku telah terbit dari beberapa 
penerbit tersebut. 


Buku-bukunya yang diterbitkan melalui Farha Pustaka 
yang dikelolanya sendiri adalah buku-buku yang bisa 
dengan mudah ditemukan di Google Play atau situs-situs 
penyedia buku-buku PDF gratis. Karena memang diniatkan 
untuk dakwah, maka baginya, semakin mudah orang lain 
mengakses buku-buku tersebut, insya 'allah akan semakin 
besar peluang pahalanya. Amiiiin! 
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CAR. 

Di antara pembahasan berkaitan dengan al-Our'an yang 
hingga kini tetap ramai dibicarakan adalah tentang turunnya ia 
dengan sab'ah ahruf atau tujuh huruf. Di dalam kitab-kitab 'ulam 
al-OGur'in, pembahasan ini selalu muncul. Tentu saja hal itu 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang sab'ah ahruf ini sangat 


penting bagi kita, ditambah dengan banyaknya hadits yang 
bertebaran yang secara jelas menyebutkan sab'ah ahruf. 


Secara garis besar, penurunan al-Our'an dengan sab'ah ahruf 
adalah sebagai bentuk keringanan yang diberikan dalam membaca 
al-Our'an, sekaligus sebagai rahmat dari Allah swt. untuk umat ini. 
Bisa dibacanya ia lebih dari satu huruf adalah untuk memberikan 
kemudahan kepada umat dalam membaca kitab sucinya, sehingga 
mereka tidak merasa terbebani oleh bacaan-bacaan yang sukar 
dilafalkan. 


Namun, memaknai sab'ah ahruf bukanlah sesuatu yang 
mudah. Sebagian ulama bahkan menghindari pembahasan ini 
karena kerumitannya, karena memang Nabi saw. sendiri tidak 
memberikan penjelasan tentang apa maksud tujuh huruf tersebut. 
Tidak heran jika kemudian beberapa keterangan menyebutkan 
bahwa ada sekitar 40 pendapat yang berbeda-beda dari para 
ulama tentang makna di baliknya. Apa saja pendapat-pendapat 
mereka berkaitan dengan makna sab'ah ahruf? Maka dalam buku 
ini, penulis mencoba memaparkannya satu persatu dengan 
harapan semoga ia dapat menambah wawasan pembaca seputar 
al-Our'an. 


Penerbit Farha Pustaka 


'teldalei Jl. Taman Bahagia, Nagrak, Benteng, 
Warudoyong, Sukabumi 


pustaka Email: farhapustaka@gmail.com 








